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A. Latar Belakang 
Sektor pariwisata di Indonesia telah tumbuh dan berkembang 
menjadi suatu industri yang cukup besar peranannya dalam menghasilkan 
devisa bagi negara. Hal ini tidak terlepas dari usaha pemerintah dalam 
mengambil langkah-langkah kebijaksanaan pembangunan 
pariwisata.Berbagai upaya telah dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan 
industri pariwisata di tanah air, diantaranya pengadaan sarana akomodasi 
yang memadai, promosi, kemudahan perjalanan, penambahan dan 
pengembangan kawasan pariwisata dan terus mengupayakan produk-produk 
wisata baru. 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat di sektor 
pariwisata.Keanekaragaman adat, budaya dan keindahan alam merupakan 
aset yang berharga yang selama ini mampu menarik wisatawan lokal 
maupun mancanegara untuk datang dan berkunjung menikmati keindahan 
alam untuk mempelajari adat dan budaya Sulawesi Selatan. 
Peranan pariwisata di Sulawesi Selatan sangat berpengaruh dalam 
kegiatan ekonomi, disamping sebagai sumber perolehan devisa, juga 
memperluas lapangan pekerjaan, mendorong pembangunan suatu daerah, 
meningkatkan pendapatan masyarakat serta melestarikan atau 
memperkenalkan adat dan budaya suatu daerah. Keberadaan objek wisata 
saat inisangat dibutuhkan oleh masyarakat dilihat dari tingginya tingkat 
mobilitas kegiatan dalam berbagai bidang, sehingga perlu adanya kebutuhan 
akan istirahat dan hiburan. 
Salah satu objek wisata yang menarik perhatiandi Sulawesi Selatan 
tepatnya di Kabupaten SinjaiyaituPulau Sembilanyang merupakan sebuah 
gugusan Pulau-pulau kecil (sembilan island/small island) yang terletak di 





wisata ini  dapat ditempuh sekitar 15 hingga 20 menit perjalanan laut 
dengan menggunakan perahu motor.Potensi wisata Pulau Sembilan 
didukung dengan adanya terumbu karang dan aneka jenis ikan hias yang 
indah, yang hidup pada perairan laut disekitarnya.Di sepanjang pantai Pulau 
Sembilan jugakita dapat menikmati indahnya kemilauan pasir putih dan 
bonsai-bonsai laut yang tumbuh secara alami. Selain itu, kawasan Pulau-
Pulau Sembilan yang didukung dengan gulungan arus gelombang yang amat 
kecil dan tenang, bahkan hampir-hampir tidak pernah dijumpai adanya 
ombak yang besar, sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai arena 
olahraga air, seperti ; menyelam, ski air, dayung dan 
mancing.(www.sinjai.go.id) 
Statistik Dinas Komunuikasi Informasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Sinjai 2015 menunjukkan Jumlah kunjungan pariwisata 
mengalami peningkatan yaitu 32.789 wisatawan dengan rincian wisatawan 
mancanegara sebanyak 256 orang dan wisatawan domestik sebanyak 32.553 
orang dari sebelumnya ditahun 2014 hanya sebanyak 27.702 orang. 
Sayangnya peningkatan tersebut tidak disertai dengan pengembangan sarana 
penginapan dan wisata yang memadai.(Diskominfobudpar Kabupaten Sinjai 
Tahun 2015). 
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel di Sinjai juga bertambah 
yaitu dari 23,45 persen tahun 2013 menjadi 24,02 persen pada tahun 2014. 
demikian juga dengan Tingkat Pemakaian Tempat Tidur (TPTT) yang 
meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu dari 29,72 persen menjadi 
30,13 persen. sementara itu, selama tahun 2014 terdapat 5 tamu 
mancanegara yang menginap dan 1047 tamu domestik dengan rata-rata 
menginap selama 2 hari. (BPS Kabupaten Sinjai Tahun 2014). 
Salah satu syarat pengembangan daya tarik objek wisata adalah 
bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama berlibur 
(Maryani, 1991:11). Sarana dan prasarana yang memadai merupakan tiang 
utama dalam industri pariwisata di mana pengunjung dapat beristirahat dan 





diperlukan sarana penginapan, salah satunya adalah resort yang 
disewakan.Keberadaan resort ini diharapkan sebagai rumah kedua bagi 
pengunjung dengan fasilitas dan pelayanan yang cukup lengkap 
(htttp://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/07/pengantar-
perhotelandefenisihotel.html). 










“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta dan bulukambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu)”.(QS. An-Nahl : 80) 
Muhammad Ali As-Shabuni dalam tafsirnya Shafwah al-tafasir 
menjelaskan: 
Pada QS.An Nahl Ayat 80.Potongan ayat سَ ك ًن نب نيُوَِ نُُْ موُوَِ مَُمَجعَلَْ ِن ُن  ini 
menunjukan nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-Nya.Nikmat itu 
berupa rumah yang dijadikan oleh Allah dari batu dan batu bata agar 
manusia tinggal di dalamnya ketika bermukim di negara-negara mereka. 
Ayat tersebut juga mengandung makna bahwa Allah menciptakan bagi 
manusia bahan-bahan untuk dijadikan rumah, serta mengilhami mereka cara 





bangunnya peradaban umat manusia sekaligus merupakan upaya paling dini 
dalam membentengi diri manusia guna memelihara kelanjutan hidup 
pribadi, bahkan jenisnya.Dengan demikian, ini adalah nikmat yang sangat 
besar. 
Dalam Tafsir Al-Ghazin dijelaskan juga bahwa rumah itu ada dua 
macam pertama rumah yang tidak bisa dipindahkan (permanen) seperti 
rumah yang terbuat dari batu dan lain sebagainya ini adalah kandungan ayat: 
Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal.Kedua 
rumah yang bisa dibawa kemana-mana seperti tenda yang terbuat dari kulit 
hewan ternak. Dan inilah yang dimaksud dalam firman Allah: Dia 
menjadikan bagimu rumah rumah dari kulit hewan ternak.  
Dari penjelasan tafsir di atas dapat dihubungkan dengan 
perancangan resort di Pulau Sembilan, dimana para pengunjung dapat 
menyewa penginapan dan juga dapat menikmati wisata pantai. Hal ini dapat 
meningkatkan daya tarik wisatawan yang akan berkunjung. Selain itu juga 
perlu adanya fasilitas dan infrastruktur yang memadai agar kebutuhan 
pengunjung dapat terpenuhi, sehingga kenyamanan selama berwisata dapat 
terlaksana dengan baik. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sinjai Tahun 2014 
menunjukkan jumlah penduduk Kecamatan Pulau Sembilan sebanyak 7.963 
jiwa penduduk dengan mayoritas suku bugis. Etnis bugis memiliki konsep 
bentuk rumah panggung dengan kekhasan pada bentuk, ornamen dan 
penggunaan material lokal.Keberadaan rumah panggung tersebut 
merupakan salah satu daya tarik wisatawan terutama wisatawan 
mancanegara terlebih lagi posisi rumah panggung dengan material kayu 
yang berada di tepi air menjadi keunikan tersendiri.Maka dari itu konsep 
resort di Pulau Sembilan bernuansa tradisional dengan tetap mengangkat 
kearifan lokal masyarakat Pulau Sembilan baik pada bentuk maupun 
material bangunan dengan menggunakan pendekatan Arsitektur 





Arsitektur Vernakuler merupakan bentuk perkembangan dari 
arsitektur tradisional, yang mana arsitektur tradisional sangat lekat dengan 
tradisi yang masih hidup, tatanan kehidupan masyarakat, wawasan 
masyarakat serta tata laku yang berlaku pada kehidupan sehari-hari 
masyarakatnya secara umum, sedangkan arsitektur vernakuler adalah desain 
arsitektur yang menyesuaikan iklim lokal, menggunakan teknik dan material 
lokal, dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
setempat. Menurut Sugeng Triyadi (Kearifan Lokal Pada Bangunan Rumah 
Vernakuler Bengkulu dalam Merespon Gempa. 2010:2) Arsitektur 
Vernakuler merupakan  bangunan rumah rakyat yang dibangun dan 
digunakan oleh kebanyakan masyarakat. Rumah-rumah ini mengambil atau 
mencontoh rumah ketua adat baik dalam bentuk maupun susunannya. 
Demikian pula biasanya dimensinya akan lebih kecil dari rumah adat atau 
rumah tradisional yang dimiliki oleh ketua adat, dan tidak semua 
simbolisme serta ragam hias dicontoh untuk rumahnya. Rumah rakyat sepeti 
ini dapat dikatakan sebagai bangunan vernakuler. 
Melalui pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Perancangan 
Resort di Pulau Sembilan merupakan wadah utama yang dapat menjadi daya 
tarik wisatawan yang akan berkunjung, selain itu juga dapat kita manfaatkan 
potensi alam yang berada di Pulau Sembilan sehingga dapat menjadi nilai 
jual yang dapat memajukan sektor pariwisata di Sulawesi Selatan yang 
dapat di kenal oleh wisatawan mancanegara. Perancangan resort dengan 
pendekatan Arsitektur Vernakuler yang mengambilunsur kearifan lokal 
yaitu bentuk dan material rumah panggung diharapkan dapat menjadi ciri 
khas tersendiri dan berbeda dari tempat wisata lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang resort dengan menerapkan unsur kearifan 








C. Tujuan dan Sasaran Perancangan 
1. Tujuan 
Tujuan Perancangan yaitu untuk mendesain Resort di Pulau 
Sembilan dengan mengambil unsur kerifan lokal dengan pendekatan 
Arsitektur Vernakuler yang dapat memenuhi berbagai aspek, tidak hanya 
untuk kegiatan liburan tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk tujuan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,menunjang budidaya, 
pariwisata dan rekreasi alam. 
2. Sasaran 
Sasaran Perancangan yang akan digunakan mengacu pada 
pendekatan Arsitektur Vernakuler melalui beberapa tahap analisis konsep 
perancangan meliputi : 
a. Konsep 
Konsep perancangan meliputi pemilihan site, pengolahan tapak, 
orientasi bangunan, tata massa, filosofi bentuk, program ruang, tata 
ruang dalam, tata ruang luar, utilitas,struktur dan konstruksi. 
b. Desain  
 Desain gambar meliputi site plan, denah, tampak serta potongan, 
utilitas dan detail-detail. 
c. Maket 
Membuat hasil perancangan dengan membuat kedalam bentuk 
berupa maket atau miniatur. 
d. Laporan  
Membuat hasil laporan perancangan dengan membuat kedalam 
bentuk berupa banner. 
D. Batasan Perancangan 
Pembahasan pada penulisan acuan perancangan Resort di Pulau 
Sembilan dibatasi dengan penerapan unsur kearifan lokal berupa bentuk dan 
material rumah panggung dengan konsep perancangan Arsitektur 
Vernakuler. Penekanan desain dikhususkan pada bentuk dan material  





filosofi, tata ruang), serta elemen perancangan yang sudah ditetapkan. 
Perancangan resort yang estimasi untuk 10 tahun kedepan, yang dapat 
dikunjungi secara berkala ataupun setiap saat. 
E. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang dilakukan dalam penulisan ini adalah 
metode deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan 
data.Pengumpulan data ini di tempuh melalui studi pustaka dan studi 
banding, untuk kemudian dianalisa dan dilakukan suatu pendekatan yang 
menjadi dasar penyusunan konsep program perencanaan dan perancangan. 
Tahap pengumpulan data yang dimaksud dilakukan melalui : 
1. Studi literature : Analisis fasilitas-fasilitas resort sebagai sarana 
peristirahatan dan sarana rekreasi/ hiburan serta fasilitas-fasilitas 
pendukungnya untuk dapat mengetahui hakekat dari kegiatan resort 
dengan bantuan studi banding untuk memperluas wawasan yang akan 
dibahas dan standar yang akan digunakan.Pada tahap ini penulis 
mengambil studi literatur dari : 
a. Buku-buku perpustakaan dan buku-buku lain yang berkaitan dengan 
judul untuk mendapat teori, spesifikasi, karakteristik resort, serta 
aspek-aspek arsitektural yang dapat di jadikan landasan dalam proses 
perencanaan. 
b. Brosur-brosur yang berkaitan dengan judul. 
c. Browsing data-data yang terkait dengan judul melalui internet. 
2. Survey lapangan :Melaksanakan survey dengan melakukan pengamatan 
langsung dan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten untuk 
memberi bahan yang dapat di jadikan masukan dalam penyusunan 
konsep perencanaan fisik bangunan. Pada tahap penulis mengambil 
data-data kualitatif maupun kuantitatif. 
3. Studi banding : Melakukan perbandingan terhadap hasil-hasil observasi 
yang dilakukan pada beberapa bangunan yang berfungsi sama untuk 






4. Analisa data : Menganalisa atau mengolah data yang telah di dapat agar 
bisa menunjang dalam usaha perencanaan selanjutnya. 
5. Penyajian data : penyajian dilakukan dalam bentuk laporan 
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F. Sistematika Penulisan 
Langkah-langkah pada tahap pembahasan dalam perencanaan Resort di 
Pulau Sembilanyaitu : 
Bab I : Berisi tentang latar belakang yang berhubungan dengan berbagai 
alasan dibangunnya resort serta fasilitas penunjang lainnya. 
Latar belakang ini kemudian diikuti dengan penjelasan-
penjelasan lain berupa, rumusan masalah, tujuan, batasan 
perancangan serta metode dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Membahas tentang tinjauan resort yang membahas definisi 
resort, karakteristik, bentuk, dan kegiatan. Selanjutnya diuraikan 
tentang tinjauan resort yang membahas studi banding untuk 
kemudian diambil kesimpulan dari data yang ada. 
Bab III  :Merupakan tinjauan lokasi yang membahas mengenai pendekatan 
penerapan desain, prinsip-prinsip dan pertimbangan 
perancangan resort di Pulau Sembilan. 
Bab IV :Membahas proses pendekatan konsep yang meliputi pendekatan 
fisik makro (pemilihan lokasi, site, pengolahan tapak) dan 
pendekatan fisik mikro (kebutuhan ruang serta organisasi ruang 
dan perlengkapan bangunan). 
Bab V  :  Transformasi konsep. 








A. Tinjauan Umum Resort 
1. Pengertian Resort 
Resort merupakan salah satu kawasan yang didalamnya terdapat 
akomodasi dan sarana hiburan sebagai penunjang kegiatan wisata. 
Bebrapa defenisi resort oleh beberapa sumber yaitu, 
Menurut Mill (2002:27) resort merupakan tempat dimana ornag 
pergi untuk berekreasi 
Coltmant (1895:95) mengungkapkan bahwa resort yang banyak 
dijumpai pada daerah tujuan tidak lagi diperuntukan bagi orang-orang 
yang singgah untuk sementara. Resort didesain untuk para wisatawan 
yang berekreasi. Resort ini dapat berupa serort yang sederhana dan 
sampai resort mewah, dan dapat mengakomodir berbagai kebutuhan 
mulai dari keluarga bahkan sampai kebutuhan bisnis. Resort biasanya 
berada pada tempat-tempat yang dilatar belakangi oleh keadaan alam 
pantai, atau dilokasi diamana fasilitas seperti lapangan golf dan lapangan 
tenis disediakan. 
Menurut Dirjen Pariwisata (1988:13) resort adalah suatu perubahan 
tempat tinggal untuk seseorang diluar tempat tinggalnya dengan tujuan 
antara lain untuk mendapati kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin 
mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kegiatan yang 
berkaitan dengan olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta 
keperluan usaha lainnya. 
Menurut Nyoman S Pendit (1999) resort adalah sebuah tempat 
menginap dimana mempunyai fasilitas khusus untuk kegiatan bersantai 
dan berolah raga seperti tennis, golf, spa, tracking, dan jogging, bagian 
concierge berpengalaman dan mengetahui betul lingkungan resor, bila 
ada tamu yang mau hitch-hiking berkeliling sambil menikmati keindahan 





Resort menurut Chuck Y. Gee (1988)  adalah sebuah kawasan 
yang terrencana yang tidak hanya sekedar untuk menginap tetapi juga 
untuk istirahat dan rekreasi.  
Menurut A.S Hornby (1974) resort adalah tempat wisata atau 
rekreasi yang sering dikunjungi orang dimana pengunjung datang untuk 
menikmati potensi alamnya. 
Resort juga dapat diartikan sebagai sebuah jasa pariwisata yang 
setidaknya didalamnya terdapat lima jenis pelayanan yaitu akomodasi, 
pelayanan makanan dan minuman, hiburan, outlet penjualan, dan fasilitas 
rekreasiس (O’Shannessyس et al., 2001:5). Adapun pasar dari usaha resort 
yaitu pasangan (couples), keluarga (families), pasangan yang berbulan 
madu (honeymoon couples), dan individu (single) (O’Shannessyس et al., 
2001:5).Beberapa resort yang dikemukakan para ahli memiliki kesamaan 
maksud dan arti bahwa resort merupakan suatu tempat yang memiliki 
keindahan alam yang digunakan untuk rekreasi dan di dalamnya terdapat 
fasilitas penunjang kegiatan rekreasi tersebut. 
2. Faktor Penyebab Timbulnya Resort 
Sesuai dengan tujuan dari keberadaan resort yaitu selain untuk 
menginap juga sebagai sarana rekreasi. Menurut Kurniasih (2006) 
timbulnya resort disebabkan oleh faktor-faktor berikut: 
a) Kebutuhan manusia akan rekreasi 
Manusia pada umumnya cenderung membutuhkan rekreasi untuk 
dapat bersantai dan menghilangkan kejenuhan yang diakibatkan oleh 
aktivitas mereka. 
b) Kesehatan  
Gejala-gejala stress dapat timbul akibat pekerjaan yang melelahkan 
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Untuk dapat 
memulihkan kesehatan baik para pekerja maupun para manula 
membutuhkan kesegaran jiwa dan raga yang dapat diperoleh di 
tempat berhawa sejuk dan berpemandangan indah yang disertai 





c) Keinginan menikmati potensi alam 
Keberadaan potensi alam yang indah dan sejuk sangat sulit 
didapatkan di daerah perkotaan yang penuh sesak dan polusi udara. 
Dengan demikian keinginan  masyarakat perkotaan untuk menikmati 
potensi alam menjadi permasalahan, oleh sebab itu resort 
menawarkan pemandangan alam yang indah dan sejuk sehingga 
dapta dinikmati oleh pengunjung ataupun pengguna resort tersebut 
(Pendit, 1999). 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa timbulnya resort 
dikarenakan oelh kondisi manusia yang memerlukan hiburan berupa 
keindahan potensi alam. 
3. Karakteristik Resort  
Terdapat karakter khusus yang dimiliki oleh jenis resort yang 
membedakan dengan jenis fasilitas penginapan lainnya. Menurut 
Kurniasih (2006) karakter resort terdiri dari: 
1) Lokasi  
Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah, 
pegunungan, tepi pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh 
keramaianسkota,سlaluسlintasسyangسpadatسdanسbising,س“HutanسBeton”سdanس
polusi perkotaan. Pada Resort, kedekatan dengan atraksi utama dan 
berhubungan dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama 
pasar dan akan berpengaruh pada harganya. 
2) Fasilitas 
Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu 
luang menuntut ketersedianya fasilitas pokok serta fasilitas rekreatif 
indoor dan outdoor.Fasilitas pokok adalah ruang tidur sebagai area 
privasi.Fasilitas rekreasi outdoor meliputi kolam renang, lapangan 
tennis dan penataan lansekap.Fasilitas outdoor juga mengikuti lokasi 
objek wisatanya, jika resort terletak di pantai, fasilitas dapat berupa 





sunrise.Apabila resort terletak disebuah kota wisata, fasilitas rekreasi 
outdoor dapat berupa sebuah paket wisata menjelajah kota. 
3) Arsitektur dan Suasana 
Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari akomodasi 
dengan arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis 
penginapan lainnya. Resort memberikan kesempatan bagi tamu-tamu 
untuk menjelajahi perasaan spirit dan nuansa lokal dengan 
bebas.Wisatawan pengguna resort cenderung memilih suasana yang 
nyaman dengan arsitektur yang mendukung tingkat kenyamanan 
dengan tidak meninggalkan citra yang bernuansa etnik. 
4) Segmen Pasar 
Sasaran yang ingin dijangkau adalah wisatawan / pengunjung yang 
ingin berlibur, bersenang-senang, menikmati pemandangan alam, 
pantai, gunung dan tempat-tempat lainnya yang memiliki panorama 
yang indah. 
4. Klasifikasi Resort 
Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari 
akomodasi dengan arsitektur dan suasana khusus, yang berbeda dengan 
jenis penginapan lain. Arsitektur dan suasana alami merupakan pilihan 
mereka.Wisatawan pengunjung resort lebih cenderung memilih 
penampilan bangunan dengan tema alami atau tradisional dengan motif 
dekorasi interior yang bersifat etnik dan atau ruang luar dengan sentuhan 
etnik.Rancangan bangunan lebih disukai yang mengutamakan 
pembentukan suasana khusus daripada efisiensi. 
Beragamnya daerah pariwisata yang ada di dunia ini 
mempengaruhi variasi resort yang ada. Berdasarkan letak dan 
fasilitasnya, resort dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Beach Resort  
Resort ini terletak di daerah pantai, mengutamakan potensi alam 
dan laut sebagai daya tariknya. Pemandangan yang lepas ke arah laut, 





sebagai pertimbangan utama perancangan bangunan. Contoh beach 
resort hotel adalah Amari Trang Beach Resort Hotel. Hotel ini di 
lengkapi dengan fasilitas restoran yang memungkinkan untuk 
sekaligus bersantai baik di dalam maupun diluarruangan agar dapat 
melakukan rekreasi berenang sambil menikmatipemandangan dan 
cuaca yang menarik 
2. Marina Resort  
Resort ini terletak di kawasan Marina (pelabuhan laut). Oleh 
karena terletak di kawasan Marina, rancangan resort ini memanfaatkan 
potensi utama kawasan tersebut sebagai kawasan perairan.Biasanya 
respon rancangan resort ini diwujudkan dengan melengkapi resort 
dengan fasilitas dermaga serta mengutamakan penyediaan fasilitas 
yang berhubungan dengan aktivitas olahraga air dan kegiatan yang 
berhubungan dengan air. Contoh resorit ini adalah Mauritius Hotel 
yang dilengkapi fasiltas berenang an berjemur di tepi perairan 
menikmati sinar matahari yang melimpah. 
3. Mountain Resort  
Resort ini terletak di daerah pegunungan. Pemandangan daerah 
pegunungan yang indah merupakan kekuatan lokasi yang 
dimanfaatkan sebagai ciri rancangan resort ini.Fasilitas yang 
disediakan lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan 
lingkungan alam dan rekreasi yang bersifat kultural dan natural seperti 
mendaki gunung, hiking, dan aktivitas lainnya.Beberapa pegunungan 
kadang-kadang memliki kondisi khusus yang merupakan daya tarik 
wisata di daerah tersebut, misalnya daerah pegunungan bersalju. 
Resort yang dibangun didaerah-daerah semacam ini dioperasikan 
dengan waktu menyesuaikan dengan waktu wisata dilokasi yang 
bersangkutan. Misalnya, resort dilokasi ski hanya dibuka pada saat 







4. Health Resorts and Spa 
Resort ini dibangun di daerah-daerah dengan potensi alam yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyehatan, misalnya melalui 
aktivitas spa. Rancangan resort semacam ini dilengkapi dengan 
fasilitas untuk pemulihan kesegaran jasmani, rohani, maupun mental 
serta kegiatan yang berhubungan dengan kebugaran. Contoh resort 
jenis ini adalah Thermal Hotel di Aquicium, Budapest; The 
Cangkringan Spa & Villas Hotel. 
5. Rural Resort and Country Resort 
Adalah resort yang dibangun di daerah pedesaan jauh dari area 
bisnis dan keramaian. Daya tarik resort ini adalah lokasinya yang 
masih alami, diperkuat dengan fasilitas olahraga dan rekreasi yang 
jarang ada di kota seperti berburu, bermain golf, tenis, berkuda, panjat 
tebing, memanah, atau aktivitas khusus lainnya. Contoh resort ini 
adalah Village Equestre de Pompadour, Correze, France. 
6. Themed Resort 
Resort jenis ini dirancang dengan tema tertentu, menawarkan 
atraksi yang spesial sebagai daya tariknya. Contoh resort ini adalah 
Grosvenor Resort in Walt Disney World Resort Hotel, Lake Buena 
Vista Florida. 
7. Condiminium, time share, and residental development 
Resort ini mempunyai strategi pemasaran yang menari. 
Sebagian dari kamar resort ini ditawarkan untuk disewa selama 
periode waktu yang telah ditentukan dalam kontrak, biasanya dalam 
jangka panjang.Tentunya penghitungan biaya sewanya berbeda 
dengan biaya sewa harian dari kamar-kamar tersebut.Sistem ini dapat 
dilakukan sebagai daya tarik untuk memfasilitasi serangkaian kegiatan 
yang dapat dilakukan di resort tersebut.Dalam operasionalnya, perlu 
dilakukan perbedaan area dalam fasilitas publik resort tersebut seperti 
entrance, lobby, dan elevator, harus dipisahkan untuk penggunaan 





8. All-suites resort 
Resort jenis ini tergolong resort mewah yang semua kamar 
disewakan dalam resort tersebut tergolong ke dalam kelas suite. 
Contoh resort ini adalah Conrad Hotel yang terletak di pelabuhan New 
Chelsea, London.resort ini memiliki 160 kamar suote dengan beberapa 
desain. Dimana tiap kamar memiliki kamar tidur, kamar mandi, ruang 
tamu yang terpisah, meja kerja eksekutif, TV dan VCR, 3 telepon 
dengan 2 jalur untuk faksimli, computer pribadi, pengontrol AC 
pribadi, an pengunci pengaman alat-alat elektronik. 
9. Sight-seeing Resort  
Resort ini terletak di daerah yang mempunyai potensi khusus atau 
tempat-tempat menarik seperti pusat perbelanjaan, kawasan 
bersejarah, tempat hiburan, dan sebagainya. Contoh resort jenis ini 
adalah Resort Amanjiwo di Magelang yang berada di dekat Candi 
Borobudur dan memanfaatkan keindahan alam pedesaan sebagai daya 
tariknya. 
Berdasarkan periode pemakaiannya, resort dapat dibagi menjadi: 
1. Winter Resort, merupakan resort yang dibuka hanya pada musim 
dingin, biasanya karena potensi wisatanya memang hanya menonjol di 
musim dingin, misalnya resort di kawasan-kawasan wisata ski. 
2. Summer Resort, merupakan resort yang dibuka hanya pada musim 
panas saja, biasanya karena potensi wisata di daerah tersebut hanya 
menonjol di musim panas. Contoh resort ini adalah Sharm El Sheikh 
resort Hotel yang terletak di tepi pantai. resort ini memanfaatkan iklim 
panas yang berlimpah dengan fasilitas kolam renang luar ruangan dan 
area berjemur sebagai daya tarik pengunjung. 
3. Year Round resort, merupakan resort yang dibuka sepanjang tahun. 
5. Fasilitas Resort 
Secara garis besar, fasilitas resort dibagi menjadi tiga yaitu fasilitas 






1. Fasilitas Utama  
Berdasarkan keputusan Dirjen Pariwisata No.14/U/11/88 tentang 
pelaksanaan ketentuan usaha dan penggolongan resort. Dapat 
dijelaskan pada klasifikasi standar dibawah ini: 
1) Resort bintang satu: minimal 20 kamar 
2) Resort bintang dua: minimal 20 kamar 
3) Resort bintang tiga: minimal 30 kamar 
4) Resort bintang empat: minimal 50 kamar 
5) Resort bintang lima: minimal 100 kamar 
6) Resort bintang lima+diamond. Resort dengan kualitas lebih baik 
dari resort bintang lima. 
Secara umum fasilitas yang dapat dijumpai dalam sebuah resort 
berstandar yaitu: 
1. Area Parkir 
Area parkir berlokasi didepan pintu masuk lobby resort. Area ini 
harus mampu menampung kendaraan tamu sesuai kebutuhan.Para 
pengunjung yang datang ke tempat rekreasi pada umumnya 
menggunakan beberapa macam jenis kendaraan umum maupun 
pribadi. Standar ukuran yang digunakan akan dijelaskan pada 
Tabel II.1 
Tabel II.1 Jenis-Jenis kendaraan pengunjung 
Jenis 
Kendaraan 





Sepeda motor 2,20 0,70 1,00 1,00 
Mobil pribadi 4,70 1,75 1,50 5,75 
Bus  11,00 2,50 3,95 10,25 
Speedboat 3,70 1,50 1,50 2,50 
(Sumber: Neufert, 2013:105) 
2. Lobby Resort 
Merupakan sebuah area dimana tamu yang datang akan 
melakukan registrasi, sebuah area dimana tamu resort satu 
bertemu dengan tamu resort lainnya dan dimana tamu melakukan 





biasa digunakan seperti area membaca pada umumnya. Di bawah 
ini merupakan  penjelasan dari standar ruang ada fasilitas lobby 
sebagai ruang utama pada Tabel II.2. 
Tabel II.2 Standar Ruang-Ruang Lobby 
Ruang Sumber Standar 
Main lobby BPDS 0,65-0,9 m²/orang 
Lounge area NAD 2,5 m²/orang 
Receptionist  BPDS 10 m²/unit 
Ruang kasir NAD 2,75 m²/orang 
Costumer service NMH 12 m²/unit 
Toilet umum NAD 3,6 m²/orang 
(Sumber: http://petrachristianuniversitylibrary-/jiunkpe/sl/tmi/2000.html) 
3. Kamar Resort 
Merupakan fasilitas utama untuk penjualan dan penyewaan 
kamar.Berbagai tipe kamar dan berbagai fasilitas yang terdapat di 
dalamnya. Jenis-jenis kamar resort, contoh-contoh kamar sesuai 
klasifikasinya menurut Agustinus Darsono (2011:52) sebagai 
berikut: 
a. Single room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang 
dilengkapi satu tempat tidur untuk satu orang tamu. 
b. Twin room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang 
dilengkapi dua tempat tidur untuk dua orang tamu. 
c. Triple room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang 
dilengkapi dua tempat tidur atau satu tempat tidur double 
jenis queen dengan satu tempat tidur tambahan untuk tiga 
orang tamu. 
d. Superior room: Jenis kamar tamu yang cukup mewah 
dilengkapi satu double bed  jenisqueen atau twiin bed. 
Tempat tidur jenis queen bed  digunakan dua orang tamu. 
e. Suite room: Jenis kamar tamu mewah yang dilengkapi 
beberapa kamar tamu, ruang makan, dapur kecil dan kamar 





f. President suite room: Jenis kamar resort yang terlengkap 
fasilitasnya dengan harga yang mahal. 
4. Restoran 
Merupakan tempat penjualan makanan atau minuman.Berbagai 
macam jenis restaurant disugukan untuk memenuhi kebetuhan 
tamu. Untuk standar acuan yang dipakai dijelaskan pada Tabel 
II.3 
Tabel II.3 Standar Ruang-Ruang Penunjang 
Ruang Sumber Standar 
Restoran NAD 2,5 m²/orang 
Cafe NAD 2.5 m²/orang 
Gudang NAD 250 x 0,24 m² 
(Sumber: Neufert, 2013:105). 
5. Meeting Room atau Function Room 
Adalah tempat yang disewakan untuk berbagai macam kebutuhan 
seperti meeting, rapat, seminar dan lain sebagainya.Ruang ini 
disebut juga sebagai banquet room. Standar ruang meting atau 
function room  dijelaskan pada Tabel II.4 
Tabel II.4 Standar Ruang-Ruang Penunjang 
Ruang Sumber Standar 
Meeting room HMC (Hotel, Motel and 
Condominium) 
1,1-1,3 m²/orang 
Function room HMC 1,8 m²/orang 
(Sumber: http://petrachristianuniversitylibrary-/jiunkpe/sl/tmi/2000.html) 
6. Entertainment and Sport Area 
Merupakan fasilitas yang ditawarkan kepada tamu yang ingin 
mendapatkan hiburan (music dan pertunjukan lainnya) dan 
pelatihan (tennis, golf, renang, dan lainnya). Untuk standar kolam 
renang terbuka yang bukan digunakan oleh perenang bidang air 
500-1200 m² kedalaman air 0,50-1,35 m. (Sumber: Neufert, 
2013:193) 
7. Laundry dan Drycleaning 
Merupakan fasilitas untuk mencuci, penegringan dan 





penunjang untuk mendapatkan keuntungan tambahan. Standar 
ruang dijelaskan pada Tabel II.5 
Tabel II.5 Standar Ruang-Ruang Penunjang 
Ruang Sumber Standar 
Chief laundry TSS 7,5-9,5 m²/orang 
Laundry TSS 0,5 m²/kamar 
Gudang laundry 




2. Fasilitas Penunjang 
1. Tempat untuk karyawan sepert EDR (Employees Diningroom), 
locker, toilet, musholla, dan lain-lain. Standar ruang pekerja dapat 
dilihat pada Tabel II.6 
Tabel II.6 Standar Ruang-Ruang Penunjang Tambahan 
Ruang Sumber Standar 
Locker NAD 0,882 m²/orang 
Toilet karyawan NAD 0,5 m²/kamar 
Musholla NAD 1,008 m²/orang 
(Sumber: Neufert, 2013:105) 
2. Ruang penyimpanan atau gudang material untuk operasional 
seperti makanan, minuman, perlengkapan gudang dan sebagainya. 
Untuk standar ruang dapat dilihat pada Tabel II.7 
Tabel II.7 Standar Ruang-Ruang Penunjang Tambahan 
Ruang Sumber Standar 
Gudang makanan HPD O,1 m²/kamar 
Gudang minuman NAD 0,18 m²/kamar 
Gudang pendingin HPD 0,1 m²/kamar 
Gudang bahan NAD 0,14 m²/kamar 
Ruang cuci TSS 0,2 m²/kamar 
(Sumber: http://petrachristianuniversitylibrary-/jiunkpe/sl/tmi/2000.html) 
3. Office atau kantor untuk berbagai jenis aktifitas di dalam resort 
dimulai dari general manager, front office manager, F&B 
manager, chief accounting, personal manager, samapi bagian 
terbawah. Penjelasan mengenai standar ruang kantor pada resort 






Tabel II.8 Standar Ruang-Ruang Penunjang Tambahan 
Ruang Sumber Standar 
General manager TSS 1,33 m²/orang 
Sekertaris TSS 1,8-2,3 m²/orang 
F&B manager HPD 7,5-9,5 m²/orang 
Staf admin HPD 1,8-2,3 m²/orang 
Akuntan HPD 7,5-9,5 m²/orang 
Arsip HPD 0,02 m²/orang 
Rapat HPD 1,5-2 m²/orang 
(Sumber: http://petrachristianuniversitylibrary-/jiunkpe/sl/tmi/2000.html) 
4. Ruang atau tempat lain yang digunakan untuk berbagai maksud 
seperti koridor, tangga, pos security, ruang perbaikan dan 
perawatan, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa operasional resort 
harus didukung dengan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran 
aktifitas pemasaran. Kelengkapan fasilitas yang tersedia memberi 
dampak lama masa tinggal tamu.Semakin lengkap fasilitas yang 
disediakan maka semakin nyaman pula tamu yang menginap. 
3. Fasilitas penunjang utama 
1. Sumber air bersih berasal dari proses destilasi tenaga surya yaitu 
penyulingan dengan memanfaatkan tenaga panas matahari untuk 
mengolah air laut yang memiliki kadar garam sekitar 33.000 mg/lt 
menjadi air tawar layak komsumsi dengan kadar garam sampai 
dengan konsentrasi kurang dari 400 mg/lt. 
2. Tempat pembuangan dan pengolahan sampah portable 
dimanfaatkan untuk penanganan sampah organik dan anorganik 
yang dihasilkan oleh pengguna resort. Disetiap cottage akan 
dilengkapi dengan tempat sampah yang kemudian secara rutin 
dipindahkan ke tempat pembuangan dan pengolahan sampah 
akhir. 
3. Sumber listrik utama berasal dari PTLS dengan sistem Solar 
Home System (SHS) yaitu sistem pembangkit listrik dengan 





untuk menghasilkan listrik. Siklus panas di Pulau Sembilan yang 
cukup tinggi sangat menguntungkan untuk proses pengumpulan 
energi yang akan diolah di SHS ini. 
B. Kajian Bangunan Tepi Pantai 
Faktor keamanan bangunan terhadap gejala alam seperti badai, 
gelombang pasang merupakan suatu hal yang sangat penting selain faktor 
kenyamanan dan keindahan arsitektur bangunan.Untuk bangunan yang 
berlokasi ditepi pantai harus dapat mempertimbangkan struktur 
bangunannya terhadap fenomena alam yang ada.Di dalam perancangan 
bangunan pada kawasan antai memerlukan perancangan yang rumit dan 
menyeluruh terutama bila berkaitan dengan kondisi lahan didaerah pantai. 
Menurut Triatmojo (1992), faktor-faktor yang harus diperhatikan 
dalam perancangan bangunan di kawasan tepi pantai terutama dalam 
pemilihan konstruksi bangunan adalah: 
A. Klimatologi diantaranya adalah: 
1) Angin  
a. Angina menimbulkan gaya-gaya horizontal yang perlu dipikul 
konstruksi bangunan tepi pantai 
b. Angina dapat mengakibatkan gelombang laut, gelombang ini 
menimbulkan gaya-gaya tambahan yang wajib dipikul konstruksi 
bangunan 
2) Pasang surut 
a. Pengaruh pasang surut sangat besar sehingga harus diusahakan 
perbedaan pasang surut yang relatif kecil 
b. Tetapi pengendapan (sendiment) harus dapat dihilangkan/ 
diperkecil 
3) Gelombang laut 
a. Tinggi gelombang laut ditemukan oleh kecepatan, tekanan, 
waktu dan ruang 
b. Untuk melindungi daerah pedalaman perairan dapat digunakan 





B. Topografi, geologi, dan struktur tanah 
a. Letak dan kedalaman perairan yang direncanakan 
b. Gaya-gaya lateral yang disebabkan oleh gaya gempa 
c. Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutan dengan gaya 
dukung tanah, stabilitas bangunan maupun kemungkinan penurunan 
bangunan sebagai akibat kondisi tanah yang buruk 
Terdapat beberapa jenis kontruksi yang dapat digunakan untuk 
bangunan pada kawasan pantai, yaitu: 
a. Break water (pemecah gelombang) 
Pemecah gelombang merupakan pelindung utama bagi bangunan 
yang langsung berhubungan dengan gelombang laut (marina, dermaga, 
pelabuhan).Pada dasarnya pemecah gelombang berfungsi untuk 
memperkecil tinggi gelombang laut. 
Menurut Triatmojo (1992), pemecah gelombang adalah bangunan 
yang digunakan untuk melindungi daerah perairan pelabuhan dari 
gangguan gelombang. Tujuan dari pemecah gelombang tersebut adalah 
melindungi daerah pedalaman perairan pelabuhan yaitu memperkecil 
tinggi gelombang laut sehingga kapal dapat berlabuh dengan tenang. 
Syarat-syarat teknis pemecah gelombang adalah gelombang 
disalurkan melalui suatu dinding batu miring sehingga energi gelombang 
dihilangkan secara gravitasi. 
b. Dinding penahan pantai 
Perbedaan antara dinding penahan pantai, pembagi dan dinding 
pengaman terutama hanya terletak pada tujuannya, ada umumnya dinding 
penahan pantai (sea wall) adalah yang paling massif diantara ketiga jenis 
struktur tersebut menahan seluruh gaya enuh dari ombak 
 Perencanaan bangunan dikawasan pantai sangat perlu diperhatikan 
dalam penggunaan struktur bangunan, selain itu juga perlu untuk 
merancang struktur yang berfungsi sebagai antisipasi terhadap 






c. Pemanfaatan tanaman mangrove (bakau) 
Mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan atau individu jenis 
tumbuhan yang membentuk komunitas tersebut di daerah pasang 
surut.Hutan mangrove adalah tipe hutan yang secara alami dipengaruhi 
oleh pasang surut air laut, tergenang pada saat pasang naik dan bebas dari 
genangan pada saat pasang rendah.Ekosistem mangrove adalah suatu 
sistem yang terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang saling 
berinteraksi didalam suatu habitat mangrove.Mangrove adalah vegetasi 
hutan yang tumbuh di antara garis pasang surut. 
Fungsi ekosistem mangrove mencakup: fungsi fisik; menjaga garis 
pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dari erosi laut ( abrasi) dan 
intrusi air laut; dan mengolah bahan limbah. Fungsi biologis: tempat 
pembenihan biota laut, tempat pemijahan beberapa biota air, tempat 
bersarangnya burung. Fungsi ekonomi sebagai sumber bahan bakar 
(arang kayu bakar), pertambakan, tempat pembuatan garam, dan bahan 
bangunan. 
C. Tinjauan Pendekatan Arsitektur Vernakuler 
1. Pengertian Arsitektur Vernakuler 
a. Arsitektur Vernakuler merupakan  bangunan rumah rakyat yang 
dibangun dan digunakan oleh kebanyakan masyarakat. Rumah-rumah 
ini mengambil atau mencontoh rumahpimpinannya(ketua adat) baik 
dalam bentuk maupun susunannya. Demikian pula biasanya 
dimensinya akan lebih kecil dari rumah adat atau rumah tradisional 
yang dimiliki oleh ketua adat, dan tidak semua simbolisme serta 
ragam hias dicontoh untuk rumahnya. Rumah rakyat sepeti ini dapat 
dikatakan sebagai bangunan vernakuler.(Sugeng Triyadi, 2010 : 2) 
b. Arsitektur Vernakuler adalah bahasa setempat, dalam arsitektur istilah 
ini untuk menyebut bentuk-bentuk yang meneapkan unsur-unsur 





bentuk fisik arsitektur (tata letak denah, struktur, detail-detail bagian, 
dan ornament). (Suharjanto, 2011 : 593) 
c. Arsitektur Vernakuler merupakan desain arsitektur yang 
menyesuaikan iklim lokal, menggunakan teknik dan material lokal, 
dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
setempat. (Mentayani, 2012 : 70) 
d. Arsitektur Vernakuler adalah arsitektur yang terbentuk dari proses 
yang berulang-ulang sesuai dengan kebiasaan, perilaku, dan 
kebudayaan di lingkungan sekitarnya. Pembentukan arsitektur 
vernakuler ini bersifat berangsur turun-temurun secara sangat lama 
sehingga terbentuk sikap yang mengakar. (Hidajat, 2014 : 2) 
2. Karakteristik Arsitektur Vernakuler 
Beberapa karakteristik arsitektur vernakuler, menurut (Mentayani, 2012 : 
70), yaitu : 
a. Diciptakan oleh masyarakat tanpa bantuan tenaga ahli / arsitek 
profesional melainkan dengan tenaga ahli lokal atau setempat. 
b. Diyakini mampu beradaptasi terhadap kondisi fisik, social, budaya 
dan lingkungan setempat. 
c. Dibangun dengan memanfaatkan sumber daya fisik, social, budaya, 
religi, teknologi dan material setempat. 
d. Memiliki tipologi bangunan awal dalam wujud hunian dan lainnya 
yang berkembang di dalam masyarakat tradisional. 
e. Dibangun untuk mewadahi kebutuhan khusus, mengakomodasi nilai-
nilai budaya masyarakat, ekonomi dan cara hidup masyarakat 
setempat. 
f. Fungsi, makna dan tampilan arsitektur vernakuler sangat dipengaruhi 









3. Konsep Terkait Hunian Vernakuler 














(Sumber : Mentayani dan Ikaputra, 2012 : 72) 
Terkait dengan arsitektur vernakuler beberapa konsep terkait hunian 
yang dihasilkan dan sering dirujuk oleh para peneliti arsitektur dalam 
memahami konsep-konsep hunian antara lain : modifying factor 
(Rapoport, 1969), sociocultural factors (Morgan, 1965), symbolic 
conception (Griaule/Dieterlen, 1963 ; Rassers, 1982 ; Cunningham, 
1964), dan gender-symbolism (Bourdieu, 1972). Berdasarkan seluruh 
pendapat parah ahli tersebut, Mentayani dan Ikaputra (2012:72) 
merumuskan konsep vernakuler dalam table II.9.  
Berdasarkan konsep di atas maka saat ini arsitektur vernakuler dapat 
disimpulkan sebagai arsitektur yang memiliki sifat ke ke-lokal-an. 
Arsitektur vernakuler adalah desain arsitektur yang menyesuaikan iklim 
lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi aspek sosial, 
budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. 
 
 
No Konsep Vernakuler DESKRIPSI KONSEP 
1 Faktor analysis (Rapoport)
Bentuk - bentuk atau model vernakuler disebabkan oleh enam 
faktor yang dikenal sebagaim modifying factor (Rapoport, 1969 : 
78), diantaranya adalah : Faktor Bahan, Metode Konstruksi, Faktor 
Teknologi, Faktor Iklim, Pemilihan Lahan, Faktor Sosial - Budaya
2 Sociocultural factor (Morgan)
Bentuk rumah (vernakuler) sangat berkaitan dengan pola perilaku 





Terdapat konsep - konsep simbolik, yaitu konsep yang berhubungan 
dengan alam semesta, sebagai sudut pandang dalam melihat dan 
menuntut proses pembangunan rumah.
4 Multiple factor thesis (Schefold)
Terdapat beberapa faktor dalam menjelaskan bentuk rumah. Salah 
satunya merupakan faktor utama.
5 Cosmos - symbolism (Eliade)
Rumah merupakan refresentasi simbolik dari 3 unsur kosmos, yaitu 
surga / dunia atas, dunia manusia, dan dunia bawah. Ketiga simbol 
kosmos ini tersimbolkan melalui atap, ruang - ruang dalam, dan 
bagian bawah rumah.
6
Social organisation Durckheim / 
Mauss, Rasess ; Cunningham
Menunjukkan adanya klasifikasi simbolik yang meliputi bagian yang 
suci, tertutup, dan baguan wanita. Konsep dimensi makrokosmos.
7 Gender - symbolism (Bourdieu)
Adanya karakteristik yang sangat kuat yang menunjukkan simbol 





4. Faktor Terbentuknya Arsitektur Vernakuler 
Terjadinya bentuk-bentuk atau model vernakular disebabkan oleh 
enam faktor yang dikenal sebagai modifying factor, (Syharjanto, 
2011:592), diantaranya yaitu :Faktor bahan, Metode konstruksi, Faktor 











Gambar II.1 Ilustrasi konsep pembentuk vernakuler dan tradisional 
(Sumber :Suharjanto, 2011 : 592) 
Berbagai macam faktor yang dapat diidentifikasikan sebagai dasar 
pertimbangan terbentuknya arsitektur vernakuler yang tertuang dalam 
gambar II.1 di atas memiliki pengaruh pada arsitektur vernakuler yang 
berbeda-beda tergantung dari lokasi yang berlainan. Selain itu faktor 
pembentuk yang sangat berpengaruh dalam arsitektur vernakuler yaitu : 
a. Faktor iklim 
Salah satu pengaruh paling signifikan pada arsitektur vernakuler 
adalah iklim makro dari daerah di mana bangunan tersebut dibangun. 
1) Bangunan di daerah beriklim dingin selalu memiliki massa termal 
tinggi atau jumlah yang signifikan dari isolasi. 
2) Bangunan untuk iklim panas harus mampu mengatasi dengan 
variasi yang signifikan dalam temperatur, dan bahkan dapat diubah 






b. Faktor sosial budaya 
Tata cara hidup penghuni bangunan, dan cara mereka menggunakan 
tempat tinggal mereka, adalah pengaruh besar pada bentuk bangunan. 
Ukuran unit keluarga : 
1) Bagaimana makanan disiapkan dan dimakan, 
2) Bagaimana cara berinteraksi dan 
3) Banyak pertimbangan budaya lainnya akan mempengaruhi tata 
letak dan ukuran tempat tinggal. 
c. Faktor lingkungan dan bahan 
Daerah yang kaya akan pohon mengembangkan vernakuler kayu atau 
bambu, sedangkan daerah tanpa banyak kayu dapat menggunakan 
lumpur atau batu. Oleh karena itu faktor lingkungan dan bahan di 
sekitar sangat berpengaruh dalam pembentukan arsitektur vernakuler. 
d. Faktor teknologi  
Faktor ini sangat berpengaruh dalam arsitektur vernakuler dimana 
penggunaan material diproduksi secara modern, dengan penggunaan 
material dari pabrik. 
D. Elemen - Elemen Perancangan Arsitektur 




Titik adalah Awal dan akhir dari sebuah garis; Menunjukkan posisi 
dalam sebuah ruang; Merupakan pusat perhatian; Titik tidak memiliki 
panjang, lebar, luas, atau pealaman. 
2. Garis 
Garis adalah sebuah titik yang diperpanjang, yang memiliki panjang, tapi 
tidak  memiliki lebar dan tinggi. 
Elemen garis di bagi 2 yaitu : 
a. Elemen linear vertical. 





b. Elemen linear Horizontal. 
Contohnyan :bentukdenah. 
3. Bidang 
Bidang adalah Sebuah garis yang diteruskan kearah yang berbeda dari 
arah asalnya .sebuah bidang memiliki panjang dan lebar tapi tidak 
memiliki tinggi. 
4. Ruang 
Ruang adalah kumpulan dari susunan beberapa bidang. Dalam unsur 
desain ruang terbagi atas beberapa komponen pembentuk ruang yaitu: 
a. Harus ada pembatas seperti : Dinding dan lantai 
b. Harus ada benda/manusia. 
5. Bentuk 
Bentuk adalah Karakteristik pengenal volume yang utama.Bentuk juga 
adalah ciri utama yang menunjukkan suatu volume, hal ini ditentukan 
oleh volume, wujud, dan hubungan antara bidang-bidang yang 
menggambarkan batas-batas.Secara konseptual volume mempunyai 3 
dimensi yaitu panjang, lebar dan tinggi. 
6. Tekstur  
Tekstur adalah Gambaran mengenai sifat permukaan suatu benda yang 
dapat menimbulkan kesan-kesan tertentu seperti kasar, halus licin, 
mengkilat dan buram. 
7. Warna 
Warna adalah Intensitas dan nilai pada permukaan bentuk. 
Fungsi utama warna dalam karya perancangan adalah ; 
a. Meningkatkan kualitas atau memberi nilai tambah pada rancangan. 
b. Sebagai media komunikasi yang memiliki makna untuk penyalur 
kesan dan informasi. 
c. Untuk menutupi kelemahan atau kekurangan suatu permukaan bentuk 







E. Prinsip - Prinsip Perancangan Arsitektur 
Beberapa prinsip-prinsip perancangan yang dipetik digital tanggal 9 
Oktober2015.(http://arsitekpemuda.blogspot.co.id/2013/03/prinsip-prinsip-
desain-dalam-arsitektur.html) 
1. Keseimbangan  
Keseimbangan/balance adalah kualitas yang terdapat dalam setiap obyek 
dimana daya tarik visualdari kedua bagian masing-masing yang memiliki 
pusat keseimbangan atau pusat perhatiannya adalah sama. 
2. Irama  
Irama adalah elemen desain yang dapat menggugah emosi atau perasaan 
yang terdalam.Didalam seni visuil irama merupakan suatu obyek yang 
ditandai dengan sistim pengulangan secara teratur.Cara yang paling 
meyakinkan untuk mendapatkan irama adalah dengan memberi pola pada 
keadaan-keadaan tertentu.Pola yang dapat dikenal dan diingat dengan 
mudah. Contohnya kumpulan titik-titik sembarangan akan sukar untuk 
diingat letaknya, apabila kumpulan titik-titik tersebut dikelompokkan 
sedemikian dengan cara pengulangan bentuk yang mudah dikenal, 
kumpulan tadi satu sama lainnya menjadi berkaitan dan memiliki pola. 
3. Tekanan 
Tekanan adalah fokal point atau pusat perhatian dalam sebuah 
komposisi/bangunan , yaitu berupa area yang pertama kali ditangkap oleh 
pandangan mata. Tekan ini sangat dominan, bagian-bagian atau 
kelompok lain dari komposisi atau bangunan berkaitan padanya. 
4. Skala 
Skala adalah suatu sistem pengukuran pada sebuah bangunan terlihat 
besarnya benar atau tepat., baik dalam satuan cm, inchi atau apa saja dari 
unit-unit yang akan diukur.Dalam arsitektur yang dimaksud dengan skala 
adalah hubungan harmonis antara bangunan beserta komponen-
komponen dengan manusia. Skala-skala itu ada beberapa jenis, yaitu : 







Proporsi adalah kondisi yang membandingkan hubungan antara beberapa 
bagian dari suatu objek terhadap bagian yang lain yang terdapat dalam 
suatu bangunan yang utuh. 
6. Urutan-urutan 
Menurut H.K Ishar (1992: 110-121) urut-urutan adalah suatu peralihan 
atau perubahan pengalaman dalam pengamatan terhadap komposisi.urut-
urutan yang baik peralihan atau perpindahan ini mengalir dengan baik, 
tanpa kejutan yang tak terduga, tanpa perubahan yang mendadak.Tujuan 
penerapan prinsip urut-urutan seperti dalam arsitektur adalah untuk 
membimbing pengunjung ketempat yang dituju dan sebagai persiapan 
menuju klimaks. 
7. Unity/kesatuan 
Unity/kesatuan adalah keterpaduan yang berarti tersusunnya beberapa 
unsur menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi.Dalam hal ini seluruh 
unsur saling menunjang dan membentuk satu kesatuan yang lengkap, 
tidak berlebihan, dan tidak kurang.Cara membentuk kesatuan adalah 
dengan penerapan tema desain. Ide yang dominan akan membentuk 
kekuatan dalam desain tersebut. Unsur-unsur rupa yang dipilih disusun 
dengan atau untuk mendukung tema. 
F. Studi Preseden 
Studi literatur dilakukan pada beberapa villa ataupun bangunan villa 
lainnya. Baik villa yang berada dalam negeri ataupun luar negeri, yang 
dikaji sebagai pembanding secara umum dri beberapa aspek yaitu : 
Lokasi,Karakter alam dan sosial budaya, Fasilitas akomodasi, Fasilitas 
penunjang, Fasilitas rekreasi, Rencana tapak, Tata unit/sirkulasi, Lansekap, 
Bentuk dan penampilan, serta Tata ruang/denah. 
1. Eco Resort, Misool 
Pulau Misool merupakan salah satu pulau yang berada sekitar 240 km 
sebelah Selatan dari Kepulauan Raja Ampat.Pulau ini memiliki kawasan 





menyelam ekslusif tanpa adanya aktifitas memancing, pengambilan sirip 







Gambar II.2. Eco Resort,Misool Raja ampat 
(Sumber : www.misoolecoresort.com, 2015) 
Raja Ampat, atau Empat Raja, adalah sebuah kepulauan yang terdiri 
lebih dari 1.500 pulau-pulau kecil, gundukan, dan beting sekitar empat 
pulau utama Batanta , Salawati, Misool, Waigeo, dan pulau kecil dari 
Kofiau.Kawasan ini berpusat pada daerah batbitim yang memiliki Villa 









Gambar II.3. Map Raja Ampat 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com,2015) 
Terletak di kawasan Kepulauan Misool yang merupakan salah satu 
dari empat pulau besar yang dimiliki oleh kabupaten Raja Ampat. 
Misool Eco Resort terletak di sebuah pulau pribadi yang tidak 
berpenghuni yang berjarak sekitar 165 km dari pelabuhan 





b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Raja Ampat merupakan gugusan pulau-pulau berbukit yang 
membentuk selat yang indah dan keindahan lainnya berupa gunung, 
pantai dan laut yang indah.Kondisi topografi pulau ini berupa bukit 
dengan kondisi yang terjal tanpa daratan yang datar dan langsung 
berbatasan dengan pantai.Kondisi alam masih tetap dipertahankan 
keasriannya.Masyarakat Raja Ampat merupakan penduduk asli yang 
masih memegang teguh adat dan istiadatnya.Hal ini menjadi 
keistimewaan tersendiri bagi Raja Ampat yang mampu 
mempertahankan kebudayaan masyarakat.Disamping itu terdapat 
program pemerintah untuk pengembangan pariwisata dengan 
melibatkan masyarakat setempat secara penuh tanpa mempengaruhi 
keasrian budaya mereka. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Misool Eco Resort memiliki 11 kamar yang terbagi 2 tipe, yaitu : 8 
Water Villa 80 m
2
 dan 3 Villa Tabisasu 120 m
2
. 
1) Water Villa untuk 1-2 orang 
1 Double bedroom, 1 Bathroom (ensuite), 1 sofabed, 1 baby 
cot/crib (onreq). 
2) Villa Tabisasu untuk 1-3 orang 
1 Double bedroom, 1 Bathroom (ensuite), 1 sofabed , 1 Living 
room, 1 baby cot/crib (onreq). 
d. Fasilitas Penunjang 
1) Restoran 
2) Open Lounge 
3) Dive Centre 
4) House reef 
5) Swimming Hole 
e. Fasilitas Rekreasi  






3) Penanaman Terumbu Karang 
4) Island Tour 







Gambar II.4. Master plan, Misool 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com, 2015) 
Pulau-pulau Batbitim yang membentuk lingkaran dengan lagoon di 
tengahnya memungkinkan villa ditata dengan pola radial dengan 
pandangan terpusat pada lagoon. Penempatan fasilitas layanan seperti 
restoran dan dive centre berada di tengah-tengah sehingga dapat di 
jangkau oleh villa yang berada di pinggir pantai. Untuk deluxe villa di 
tempatkan pada lokasi yang berbeda dengan view yang lebih 
menarik.Sedangkan untuk area pengelola diletakkan area yang 
terpisah dengan villa.Penempatan bangunan villa pada area pantai 
yang memiliki habitat alami. 
g. Landskap 
Pulau Batbitim ini memiliki vegetasi yang didominasi oleh 
tanaman tropis seperti pohon kelapa, ketapang, padang laut, waru dan 
lain-lain.Penataan antara hard maerial dan soft material lansekap 
diupayakan tetap mempertahankan kealamian dan keasrian 
kawasan.Hal tersebut dikarenakan penataan vegetasi dalam kawasan 
resort ini mempunyai peranan penting dalam menampilkan kealamian 
kawasan. Untuk elemen taman buatan hanya pad ataman-taman kecil 











Gambar II.5. Landskap 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com, 2015) 







Gambar II.6. Landskap 
(Sumber :www.rajaampatdiveresort.com, 2015) 
Penggunaan material alami seperti kayu, alang-alang, batu dan 
bamboo, serta konsep rumah panggung memberikan kesan tradisional 
pada villa.Misool memiliki bentuk atap yang segitiga disesuaikan 
dengan iklim tropis dengan curah hujan yang tinggi dan intensitas 
panas yang juga tinggi. Untuk memaksimalkan view pada villa, maka 






i. Tata ruang dalam 
1) Villa Tabissasu 
 
Gambar II.7. Villa Tabissu 
(Sumber :www.misoolecoresort.com, 2015) 
Villa Tabissasu memiliki luas 120 m2, 4,5 x 9 m beranda, 2 x 4 m. 
kamar mandi bergaya Bali, AC dan kipas angin, kulkas, kettle, 
Pemanas Air, dan 2 buah tempat tidur. 






Gambar II.8.Water Villa 
(Sumber :www.misoolecoresort.com, 2015) 
Water villa memiliki luas 80 m2, 4,5 x 9 m beranda, Hammock 2 x 
4 m kamar mandi bergaya Bali, AC dan Kipas Angin, Kulkas, 













Gambar II.9. Cubadak Paradiso Village 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
Pulau Sumatera merupakan bagian dari Kepulauan Sunda yang 
terletak di bagian barat kepulauan Indonesia dan terbesar ke-5 di dunia 
yang membentang dari utara-barat ke selatan-timur dengan panjang lebih 
dari 1.790 km. Dengan populasi 54 juta menjadikan pulau Sumatera 
menduduki peringkat kedua dengan penduduk terbanyak setelah pulau 
Jawa. Pulau Sumatera memiliki beberapa gugusan pulau-pulau kecil yang 
indah. 
Salah satu pulau terbaik yang ada di Sumatera adalah Pulau 
Cubadak.Pulau ini merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Barat, 
Pulau Cubadak terletak hanya 1 derajat selatan garis khatulistiwa.Potensi 
alam melimpah yang dimiliki pulau cubadak sehingga dimanfaatkan 
sebagai destinasi wisata khususnya wisata bahari, salah satu fasilitas 













Gambar II.10. Peta Pulau Cubadak 
(Sumber: Google Maps) 
Resor ini terletak di ujung timur selatan dari Pulau Cubadak.Untuk 
mencapai pelabuhan nelayan terdekat dari pulau ini dibutuhkan 
perjalanan darat sejauh 57 km kemudian dilanjutkan dengan kapal 
tradisional dengan estimasi waktu sekitar 15 menit. 
b. Karakter alam dan sosial budaya 
Sumatera Barat dihuni oleh etnis Minangkabau yang berasal dari 
Malaysia yang sangat kental dengan pengaruh India dan 
Cina.Minangkabau adalah salah satu etnis tertua dalam sejarah 
keturunan matrilineal. Etnis Minangkabau mayoritas menganut agama 
islam. 
Arsitektur tradisional Minang ditandai dengan atap yang khas, 
dengan ujung atap yang menjulang tinggi dengan makna kemenangan 
atas pertempuran-pertempuran besar yang pernah dilalui oleh 
masyarakat suku minang. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Cubadak Paradiso Village resort menawarkan 12 cottage individu 
yang membentang di sepanjang pantai, dengan masing-masing teras 
menghadap ke Timur.Letak resor dirancang dengan mengutamakan 
privasi tamu Cubadak Paradiso Village menyediakan 2 type kamar 
yaitu suite over water dan family suite 





1 Double bedroom, 1 Bathroom (ensuite), 1 sofabed, 1 baby 
cot/crib (onreq). 
2) Family suite untuk 4-6 orang 
1 King bedroom, 2 Single bedroom, 2 Bathroom (ensuite), 1 
sofabed, 1 living room, 2 baby cot/crib (onreq). 
d. Fasilitas penunjang 
a. Bar and Sundeck 
b. Restoran 
c. Open Lounge 
d. Swimming hole 
e. Fasilitas rekreasi 
a. Diving 
b. Island tour 






Gambar II.11. Tampak atas kawasan Cubadak paradise village 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
Cubadak paradise village berdiri di atas pulau Cubadak yang 
memiliki luasan total 7 ha. Penataan bungalow di bagi atas dua zona 
yaitu zona darat dan zona laut, terdapat 12 bungalow yang terdapat di 
darat mengikuti sepanjang 1,7 km bibir pantai dan 1 bongalow serta 1 
restoran berada di atas air. Setiap bungalow dirancang sedemikian 
rupa untuk menjaga privasi dan kenyamanan tamu.Jarak minimum 













Gambar II.12. Landskap Cubadak paradiso village 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
 
Komposisi vegetasi Pulau Cubadak terdiri dari 70% pepohonan 
rimbun dan 30% sisanya berupa padang rumput yang lebat. Keadaaan 
alam tersebut menguntungkan penataan landskap bangunan dengan 
memadukan pemandangan alam darat yang hijau dengan view laut 
yang indah. Orientasi view mengarah ke timur menghadap laut. 







Gambar II.13. Bentuk dan penampilan bangunan 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
Semua cottage kecuali suite dibangun 2 lantai dengan luas total 60 
m2 mengadopsi bentuk rumah panggung khas Minang dengan bukaan 
teras yang luas. Keseluruhan bangunan yang ada dikawasan resort 







i. Tata ruang dalam 






 Gambar II.14. Water suite 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
 
Cottage ini hanya dibangun 1 unit saja, memiliki 1 kamar tidur 
dengan teras yang yang luas.Cottage ini dilengkapi dengan 
dermaga pribadi yang bisa dinikmati khusus untuk penghuni water 
suite ini saja. 
Selain itu, water suite ini juga dilengkapi dengan tangga yang 
langsung ke laut sebagai akses untuk kegiatan snorkeling dan 
diving. Adapun interiornya di desain ekslusif khusus untuk 2 orang 
dengan dinding material kayu.Fasilitas utamanya berupa tempat 
tidur kingbed dilengkapi kelambu, kamar mandi dan westafel 
melengkapi fasilitas water suite ini. 






Gambar II.15. Family Suite 
(Sumber: http://www.cubadak-paradisovillage.com/,2016) 
 
Cottage ini memiliki 2 kamar tidur dengan luasan total 100 m2 





keluarga.Masing-masing kamar memiliki luas 48 m2.1 kamar 
dilengkapi dengan 1 tempat tidur type kingsize double, kamar 
mandi dilengkapi ruang ganti, dan sebuah mini bar sedangkan 1 
kamar lagi memiliki fasilitas 1 tempat tidur type kngsize double 
dan 2 tempat tidur singlebed dan dilengkapi dengan kamar 
mandi.Semua kamar memiliki teras yang langsung menghadap ke 
laut. 








Gambar II.16. Lily Beach, Maldives 
(Sumber :www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
Repulik Maladewa adalah sebuah Negara kepulauan yang terdiri dari 
kumpulan atol di samudra Hindia.Maladewa terletak di sebelah Selatan-
Barat Daya India, sekitar 700 km sebelah Barat Daya Sri Lanka. Negara 
ini memiliki 26 atol yang terbagi menjadi 20 atol administratif dan 1 
kota. Kepulauan Maladewa dicirikan oleh pulau pohon kelapa dengan 
pantai putih berkilau, laguna puris, air jernih, variasi terumbi karang, dan 
flora-fauna yang berlimpah serta hangatnya suasan tropis disepanjang 
tahun. 
Terletak di jalur pelayaran Samudra  Hindia di Seaway di sekitar anak 
Benua India, Maladewa menjadi titik pertemuan bagi Afrika, Arab, 
Melayu dan Indonesia. Sehingga membentuk cara hidup dan budaya 
Maladewa seperti makanan, seni musik, kerajinan dan lain-lain. Maladwa 
terletak di garis khatulistiwa antara garis lintang 7
o6”Utaraس danس 0o42”س
Selatan dan garis Bujur 72





Selatan-Barat Daya India, sekitar 700 km sebelah Barat Daya Sri Lanka. 
Luas wilayahnya sekitar 90.000 km terdiri dari 99% adalah laut, 1190 
pulau, 200 pulau yang di huni dan 91 diantaranya merupakan resort atau 
penginapan. 
a. Lokasi 
Lily Beach resort berada di Kepulauan Maladewa, tepatnya di 
kawasan timur kepulauan Maladewa atau sebelah selatan dari Ari 
Atol. Waktu tempuh dengan menggunakan shapeplane yaitu 25 menit 
atau 80 km dari Male, ibukota Maladewa. Luas daratan Lily Beach 













Gambar II.17. Lily Beach Island Map, Maldives 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Maldives merupakan gugusan pulau kecil yang dimanfaatkan 
sebagai villa resort disetiap pulaunya.Beberapa pulaunya tidak 
berpenghuni dengan kondisi topografi yang cenderung datar dan 
dikelilingi oleh pasir putih yang indah sehingga sangat berpotensi 
sebagai villa resort dengan konsep Floating Cottage (Villa Panggung). 
Masyarakat Maldives dipengaruhi oleh budaya Arab, Afrika, 
Malaysia dan Indonesia, hal ini dikarenakan oleh letak Maldives di 





masa lalu. Hal tersebut dapat kita lihat dari jenis budaya yang 
ditawarkan sebagai atraksi wisatanya. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Lily Resort memiliki 119 kamar yang teridiri dari : 
1) Sunset Water Suite : 4 kamar , 78 m2 
2) Beach Villa : memiliki 57 kamar dengan luas 80 m2 
3) Beach Family Villa : 6 kamar dengan luas 136 m2 
4) Lagoon Villa : memiliki 16 kamar dengan luas 59 m2 
5) Deluxe Water Villa : 36 kamar dengan luas 45 m2 
d. Fasilitas Penunjang 
Beberapa fasilitas penunjang yang dimiliki Lily Beach Resort adalah : 
1) Semi-open main restaurant, Lily Maa. 
2) 1 a-la-carte restaurant, Tamarind 
3) Pavilions of the spa sebanyak 6 buah 
4) Bar 
5) 2 kolam renang dan kolam renang anak yang terpisah 
6) Butik 
7) Perpustakaan 
8) CD/DVD rental dan free internet access wireless LAN 
9) Taman bermain anak 
10) Hospital ward 
e. Fasilitas Rekreasi  
Beberapa fasilitas dengan kegiatan dengan unsur rekreatif yang 
dimiliki oleh Lily Beach Resort adalah : 
1) Fitness centre 
2) Tennis court with floodlit 
3) Beach volleyball 
4) Table tennis and billiard 
5) Dart 
6) Windsurfing 






9) Sunset fishing 
10) Wakerboarding 
11) Banana boat 
f. Tata Unit/sirkulasi 
Penataan bangunan secara linier mengikuti bentuk tapak villa yang 
memanjang. Beberapa villa ditata diatas air dengan bentuk linier 
dengan bentuk bangunan yang bermassa. Untuk fasilitas penunjang 
ditata menyebar sehingga dapat dijangkau dengan mudah oleh 
beberapa villa karena tapak ini berupa pulau kecil dengan luas 66 km
2
, 








Gambar II.18. Lily Beach Island Map, Maldives 




- The Spirit Bar 
- Ocean Pro-Dive School 
- Tamarina-Specially Restaurant 
- AQWA-Bar with Pool 
- Tamara-Spa 
- Viber-Bar with Pool 





- Sport Complex 
- Beach Villa 
- Beach Family Villas 
- Sunset Water Suite 
- Water Sports 














Gambar II.19. Lily Beach Island Map, Maldives 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
Pulauس kecilس iniس diperindahس denganس “platinumس plan”س yaituس tanaman-
tanaman tropis seperti pohon-pohon kelapa yang tertata dengan 
tanaman lainnya. 
h. Bentuk dan penampilan Bangunan 
Pada umumnya bentuk bangunan ini menggunakan tema 
vernakuler, khas dengan suasana tradisional dan alamiah.Untuk 
beberapa tipe villa seperti Sunset Water Suite, Beach villa dan Lagoon 
villa, digunakan konsep rumah panggung dengan teras yang 
bertingkat-tingkat.Material dinding berupa kayu memberikan kesan 












Gambar II.20. Bentuk bangunan, Lily Beach 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
i. Tata ruang/denah 
Pada umumnya seluruh bangunan villa berbentuk persegi.Hal 
tersebut untuk memaksimalkan ruang yang ada.Untuk penataan ruang 
dalam bangunan villa disesuaikan dengan fasilitas setiap tipe 
villa.Penggunaan material kayu pada bangunan villa dan untuk kamar 
mandi menggunakan material batu.Setiap villa terdapat teras pribadi 
untuk meliahat pemandangan. 
1) Sunset Villa 
Luas Sunset Villa 182 m
2
 ditambahkan teras pribadi dengan akses 
ke lagoon berupa dermaga kecil. Memiliki tempat tidur dengan 
kapasitas 4 orang, Lounge seluas 14 m
2
, kolam renang. AC, 




Gambar II.21. Bentuk Denah, Sunset Villa 














Gambar II.22. Bentuk Denah, Lagoon Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
Luas Lagoon Villa adalah 90 m
2
, setengah mengarah ke laut 
dengan kapasitas 4 orang dengan fasilitas TV 29 inci LCD datar. 








Gambar II.23. Bentuk DenahDeluxe Water Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 
Luas Deluxe Water Villa adalah 126 m
2
, merupakan villa yang 
paling romantis dengan fasilitas tempat tidur yang berkapasitas 4 
orang, lounge dengan luas 14 m
2
, kolam renang, AC, CD/DVD, TV 
dengan LCD datar, bathub dan 7 m
2
 kolam renang di teras dan juga 
tersedia tangga belakang untuk akses langsung ke pantai. 
4) Beach Family Villa 
Luas Beach Family Villa adalah 68 m
2
, dengan fasilitas tempat 
tidur berkapasitas 6 orang, AC, CD/DVD, TV dengan LCD datar, 












Gambar II.24. Bentuk Denah Beach Family Villa 
(Sumber : www.lilybeachmaldives.com, 2015) 






Gambar II.25. Bora Bora Resort Spa 





Gambar II.26. Map Bora Bora Resort Spa 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2015) 
Motu Toopua, Nunue-Bora Bora atol, French Polynesia. tepatnya 
sebelah timur Australia atau sebelah Hawai. terletak di pantai pribadi 
Bora Bora sepanjang teluk Bora Bora, yaitu sekitar 160 mil sebelah 





dengan luas kawasan 29.3 km
2
 dengan puncak ketinggian gunung 
Otemanu sekitar 727 meter. Dari Bora Bora Airport menggunakan 
perahu menuju resort dengan waktu perjalanan 15 menit. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Bora Bora merupakan pulau kecil yang bergunung.karakter 
tapaknya sangat unik dimana Villa terletak di kaki gunung pulau 
ini.Kondisi topografi berupa daratan yang berbatasan langsung dengan 
pantai yaitu berupa lagoon yang menjorok ke daratan yang berbentuk 
dari letusan gunung berapi. 
Keadaan sosial budaya masyarakat Bora Bora dipengaruhi oleh 
budaya Perancis dimana Polinesya masih merupakan bagian dari 
Negara Perancis.Nuansa romantis Perancis masih melekat di pulau ini. 
Masyarakat yang ramah menjadikan suasana berwisata akan terasa 
nyaman. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata di 
pulau ini juga sangat besar, selain budaya tradisional.Kehidupan 
sehari-hari masyarakat Bora Bora bisa menjadi atraksi wisata yang 
sangat menarik. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Guest room 122 kamar yang terbagi 7 tipe : 16 Lagoon View Suite, 
9 Garden Villa, 11 Hillside Villa, 38 Overwater Villa, 44 Deluxe 









Gambar II.27. Lagoon Vew Suite, Garden Villa 











Gambar II.28. Garden Villa 









Gambar II.29. Hillside Villa 










Gambar II.30. Overwater Villa 






d. Fasilitas Penunjang 
- Dermaga 
- Resepsionis 
- G. Transit 
- Restoran 
- Bar dan Pool Bar 
- Spa 
- Wedding Center 
- Helipad 
- Ruang Konferensi 
- Laundry 
- Car rental, airport transfer, foreigener excheange. 
e. Fasilitas Rekreasi dan Aktivitas 
Fasilitas rekreasi yang tersedia yaitu : kolam renang dewasa 2 buah, 
kolam renang anak 1 buah, pool bar 1 buah, fitness room, herbal 
steam sauna, spa & massage, olahraga air, internet cafe, game center. 
Kegiatan rekreasi dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu : 
1) Kegiatan rekreasi yang sifatnya bebas, seperti : swimming, 
snorkeling, Polynesian and pirogue, pedal boats, windsurfing 
boards, table tennis, beach volleyball, transfer to the main island, 
dan swimming with turtles. 
2) Kegiatan rekreasi bagi keluarga yang aman bagi anak-anak seperti 
:wind surfs dan sailing boats, adapted snorkeling equipment, 
excursions in the interior lagoon and exploration of the Turtle 
sanctuary. 
3) Aktivitas lainnya yang bersifat komersil :jet ski with a guide, hobie 
Cat 14, Catamaran cruise (Sunset, charter in the day, private 
charter flight), spa center and Scuba diving. 
4) Aktivitas yang bersifat menjelajahi Bora Bora :picninc on a motu 





to Vaitape (main city), with commentaryby a local guide, 
Helicopter tour over island and lagoon (Departure form the hotel). 
f. Tata Unit dan sirkulasi 
Penataan bangunan menggunakan tata massa kompleks yang 
berbentuk huruf Y terdiri dari bangunan utama serta villa dan 
bungalow yang tersebar di sekitarnya dengan sirkulasi yang mengikuti 
lingkungannya. Fasilitas penunjang berpusat pada daratan pulau 
sedangkan fasilitas akomodasi berada pada tepi pantai dan di atas air 









Gambar II.31. Master plan 







Gambar II.32. Landskap Bora Bora 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2015) 
Penataan lansekap merupakan faktor penentu dalam wisata 





tropis menjadi soft material dalam elemen lansekap villa ini. 
Sedangkan hard material berupa bangunan, perkerasan, aksesoris 
taman dan kolam yang ditata menyatu dengan lingkungan yang masih 
alami. 







Gambar II.33. Bentuk dan Penampilan bangunan 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2015) 
Secara keseluruhan bangunan dirancang dengan desain tradisional 
dengan nuansa arsitektur tropis pantai yang disesuaikan dengan 
keadaan lingkungan dan budaya setempat.Penggunaan material pada 
umumya menggunakan material setempat dari bahan kayu yang 
terlihat pada ornamen exterior dan interior bangunan, penggunaan 
material atap jerami menambah estetika pada bangunan villa. 











Gambar II.34. Bentuk dan Denah Overwater Villa 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2015) 
Bangunan utama, villa, dan bungalow memiliki denah dasar berbentuk 





sudut pandang yang baik kearah laut, dan orientasi matahari. Untuk 
overwater villaruanagnnya ditata langsung kearah laut dengan bukaan 
balkon serta memiliki kolam rendam pribadi. Setiap ruangan memiliki 




Gambar II.35. Bentuk dan Denah Royal Overwater Villa 
(Sumber :www.stregisborabora.com, 2015) 








Gambar II.36. Ayer island resort & cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/,2016) 
Ayer Island resort adalah satu resort peristirahatan yang terkenal di 
PulauسSeribuسJakartaسdenganسsebutanس“MutiaraسKepulauanسSeribu”. Resort 
ini dikembangkan sejak tahun 1950 dan merupakan tempat peristirahatan 
favorit presiden pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno. 
Ayer Island resort menyajikan fasilitas resort dan cottage yang dibuat 
dengan ukiran nuansa suku Asmat Papua. Semua fasilitas cottage di 





lain-lain. Pemberian nama ini dikarenakan pada periode tersebut 









Gambar II.37. Peta Kepulauan Seribu 
(Sumber: Google Maps) 
Tepatnya lokasi wisata di pulau Seribu ini berada di kawasan 
Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Kabupaten Kepulauan Seribu, 
DKI Jakarta. Indonesia (lat;Long;-6.161078,106.832492). Resort ini 
dicapai dengan menggunakan kapalyang berangkat dari dermaga 
Marina Ancol Jakarta. Pihak pengelola pulau Ayer resort telah 
menyiapkan armada kapal yang berada di Marina Ancol, Jakarta. 
Kondisi air laut sekitar pulau sendiri masih sama seperti kondisi air 
laut di Ancol, sehingga perairan sekitar pulau tidak dapat digunakan 
untuk snorkeling atau scuba diving. 
b. Karakter alam dan sosial budaya 
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu tersusun oleh ekosistem 
pulau-pulau sangat kecil dan perairan laut dangkal, yang terdiri dari 
gugus kepulauan dengan 78 pulau sangat kecil, 86 gosong pulau dan 
hamparan laut dangkal pasir karang pulau sekitar 2.136 ha. Terdapat 3 
(tiga) ekosistem utama pembentuk sistem ekologis kawasan Taman 
Nasional Laut Kepulauan Seribu, yaitu : hutan pantai, hutan 
mangrove, padang lamun dan terumbu karang. Secara ekologis ketiga 





pulau yang memberikan sumbangan manfaat bagi manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Jumlah penduduk pada Kecamatan Kepulauan Seribu Utara tahun 
2008 secara keseluruhan berjumlah 13.190 jiwa yang tersebar di tiga 
Kelurahan yaitu Kelurahan Pulau Panggang (5.486 jiwa), Kelurahan 
Pulau Kelapa (5.555 jiwa) dan Kelurahan Pulau Harapan (2.149 jiwa). 
Kalau dilihat dari kepadatan penduduk terlihat seolah-olah kepadatan 
penduduk rendah, tetapi dari beberapa pulau yang berada dalam satu 
kelurahan hanya pulau-pulau tertentu yang ditempati untuk 
pemukiman sehingga kepadatan penduduk pada pulau-pulau tersebut 
tinggi. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Pulau Ayer Resort menawarkan cottage dengan pilihan kategori 
dan lokasi yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung.  
Total akomodasi cottage yang terdapat di resort Pulau Seribu ini 
berjumlah 57 unit tipe cottage dan hotel,  dengan jumlah total 66 
kamar. 
Tipe Cottage Pulau Ayer Resort 
a. Floating cottage: tipe VIP,Family, Standard 
b. Land Cottage: tipe VIP, Family, Standard 
c. Bungalow Cendrawasih 
d. Fasilitas penunjang 
a. Restaurant 
b. Ruang Meeting 
c. Ruang Karaoke 
d. Souvenir Shop, Drugstore 
e. Panggung acara / Ojar Stage 
f. Taman 
g. Jogging track 
h. Children Playground 





j. Swimming pool 
k. Dermaga 
l. Lapangan Basket 
m. Volley Pantai 
e. Fasilitas rekreasi 
a. Jetski 
b. Banana Boat 
c. Canoe 
d. Surf Bike 










Gambar II.38. Map Ayer Island resort & cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Penataan bangunan menggunakan tata massa kompleks dengan 
konsentrasi massa bangunan berada didarat, sementara sebagian lagi 
di sebar di laut. Untuk fasilitas penunjang ditata menyebar sehingga 
dapat dijangkau dengan mudah oleh beberapa cottage, sehingga 
bangunan dapat memaksimalkan pemandangan dari manapun. 
g. Landskap 
Pulau Ayer memiliki vegetasi alami yang cukup lebat sehingga 
memperkuat kesan alam untuk menciptakan kenyamanan bagi 





kelapa.Daya tarik utama pada resort ini juga berada pada penataan 
cottage diatas air yang ditata acak sehingga menambah nilai estetika 







Gambar II.39. Landskap Ayer Island resort & cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 







Gambar II.40 Bentuk dan penampilan Ayer Island resort & cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Bentuk dan penampilan cottage Ayer Island Resort yang ada di atas 
air mengadopsi bangunan berarsitektur tradisional dengan material 
kayu dengan sentuhan ukiran khas papua. Sementara untuk bangunan 
yang ada di darat tidak jauh berbeda dengan yang ada di atas air hanya 
terdapat perbedaan pada penggunaan material dimana untuk bangunan 
yang ada di darat memanfaatkan material kayu diapadukan dengan 








i. Tata ruang dalam 






Gambar II.41 Cottage VIP 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Cottage ini terdiri dari 2 kamar tidur dan living room, cottage ini 
untuk kapasitas 4 orang dan lokasi cottage VIP tersedia di darat 
(Ayamaru) dan cottage VIP yang berada di atas laut / floating 
(Ransiki). Pulau ayer mempunyai 7 unit VIP floating cottage dan 2 
unit VIP land Cottage. 







   Gambar II.42 Cottage family 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Cottage ini terdiri dari 1 kamar tidur dengan tempat tidur jenis 
double bed, kapasitas untuk 2 orang dewasa, Pilihan lokasi cottge 
Family dapat diatas laut / floating (Fakfak Cottage) atau tipe 
cottage Family yang berada didarat / land (Enarotali). Pulau Ayer 













Gambar II.43 Cottage Standard 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Cottage ini terdiri dari 1 kamar dengan Twin Bed, lokasi 
cottage Deluxe pilihan berada didarat / land dan juga berada di atas 
laut / floating. Pulau Ayer mempunyai 14 unit standard floating 







 Gambar II.44. Cottage Bungalow 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2016) 
Akomodasi di land bangunan berbentuk segitiga terdapat 2 
bedroom didalamnya disebut dengan Cendrawasih.Pulau Ayer 





G. Resume Studi Preseden 











Lily Beach Resort  
and Spa 
 
Bora Bora Resort 
Spa 
 








- Luas kawasan 
sekitar 1200 km, 
yang terdiri dari 
1.500 pulau-pulau 
kecil, gundukan, 
dan beting sekitar 
empat pulau utama. 
- Luas kawasan 
sekitar 7 ha. Pulau 
Cubadak terletak 
hanya 1 derajat 
selatan garis 
khatulistiwa. 
- Luas wilayah sekitar 
90.000 km terdiri 
dari 99% adalah 
laut, 1190 pulau, 
200 pulau yang di 













- Terdiri dari 
gugusan 
kepulauan dengan 
78 pulau sangat 










(pulau) 6 ha dan 







- Terletak di 
Kawasan pantai 
tepatnya di sebelah 
Selatan dari 
Kepulauan Raja 
Ampat sekitar 240 





- Terletak di Pulau 
cubadak dengan 
orientasi bangunan 
di selatan timur 
pulau. Luas total 
lahan 7 ha dengan 
panjang bibir pantai 
sepanjang  1,7 km. 
- Terletak di kawasan 
pantai tepatnya di 
sebelah Selatan-
Barat Daya India, 
sekitar 700 km 
sebelah Barat Daya 
Sri Lanka. Di 
kelilingi oleh 
gugusan pulau yang 
dimanfaatkan 
sebagai resort. 




Bora Bora, yaitu 
sekitar 160 mil 
sebelah laut dari 
Tahiti dan 




- lokasi wisata di 











492). Resort ini 
dicapai dengan 
- Terletak pada 
kawasan Perairan 
(pantai)  
- Jauh dari pusat 
kota  























pulau berbukit yang 
membentuk selat 
yang indah dan 
kehindahan lainnya 
berupa gunung, 
pantai dan laut 









- Komposisi vegetasi 
Pulau Cubadak 
terdiri dari 70% 
pepohonan rimbun 
dan 30% sisanya 
berupa padang 








darat yang hijau 
dengan view laut 
yang indah. 
Orientasi view 
mengarah ke timur 
menghadap laut. 
 





kelapa yang tertata 
dengan tanaman 
lainnya 





yang di dukung 
oleh aneka satwa 
dan tanaman 
tropis menjadi soft 
material dalam 
elemen landskap 









-  Pulau Ayer 
memiliki vegetasi 
alami yang cukup 
lebat sehingga 
memperkuat 
kesan alam untuk 
menciptakan 
kenyamanan bagi 





Daya tarik utama 
pada resort ini 
juga berada pada 
penataan cottage 




































restoran dan dive 
centre berada di 
tengah-tengah 
sehingga dapat di 
jangkau dengan 
mudah yang 
berada di pinggir 
pantai.  
- Penataan cottage di 
bagi atas dua zona 
yaitu zona darat 
dan zona laut, 
terdapat 12 cottage 
yang terdapat di 
darat mengikuti 
sepanjang 1,7 km 
bibir pantai dan 1 
cottage serta 1 
restoran berada di 
atas air 








adalah 10 meter 
dan jarak kelaut 
yaitu 50 meter. 
 
- Menggunakan pola 
sirkulasi linier 
dengan bentuk tapak 
villa yang 
memanjang yang di 


















berbentuk Y yang 
terbentang di area 
pantai dengan 
jalan akses berupa 
jembatan 
penghubung 








di tepi pantai dan 










sebagian lagi di 



































- Bentuk pulau yang 
berupa lingkaran 
sehingga bangunan 
di rancang dengan 
pandangan terpusat 
pada pantai dan 
pada gunung-




bangunan 50 meter 
dari bibir pantai. 12 
cottage yang ada di 
- Bangunan villa yang 
berada di atas air di 
rancang dengan pola 
linier yang saling 
berhadapan, 
bertujuan agar view 
dari segala arah 
- View dari 
bangunan tepusat 
pada pantai dan 
gunung otemanu  
- Orientasi 
bangunan cottage 
yang ada di darat 
menghadap 
langsung ke laut 
- Bangunan cottage 
yang berada di 
atas air di tata 














darat di tata 
sepanjang  1,7 km 
bibir pantai  
dapat terlihat khusus 

















- Titik tangkap 
berpusat pada pola 
penataan villa yang 
berada di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Diving centre 
- Titik tangkap 
berpusat pada pola 
penataan resort 
yang berada di tepi 
pantai. 
- Water suite 
- Restoran  
- Water sport 
 
- Titik tangkap 
berpusat pada pola 
penataan villa yang 
berada di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Ocean Pro-Dive 
School 
- Bar 
- Titik tangkap 
berpusat pada 
pola penataan 
villa yang berada 
di atas air. 
- Restoran 
- Spa 
- Diving centre 
- Bar 
- Titik tangkap 
berpusat pada 
pola penataan 
resort yang ada 
dia atas air 
- Resort yang ada 
di darat 
- Restoran 
- Area wisata air 
- Titik penataan 
resort di darat 
dan di laut 
- Restoran 
- Swimming pool 











- Memiliki bentuk 
denah persegi 
dengan 11 kamar 
yang terbagi 2 tipe, 
yaiu : 
- 8 Water villa untuk 




4,5 x 9 meter 
beranda dan 
Hammock 2 x 4 
meter 
- 3 Villa Tabisasu 





- Memiliki denah 
berbentuk persegi 
- Tipe water suite 
memiliki luasan 
total 50 m2 
- Tipe Family suite 
memiliki luasan 
total 100 m2 
dimana terdapat 2 
kamar dengan 
masing-masing 
luasan kamar 48 
m2. 
- Memiliki denah 
berbentuk persegi, 
-  untuk Sunset Villa 






- Lagoon villa 




- Deluxe water villa 
memiliki luas 126 
m2 
- Beach family villa 













water villa dan 




- Total akomodasi 
cottage yang 
terdapat di resort 
Pulau Seribu ini 
berjumlah 57 unit 
tipe cottage dan 
hotel,  dengan 
jumlah total 66 
kamar. 




















































hujan yang tinggi 
dan intensitas 









-  Semua cottage 
kecuali suite 
dibangun 2 lantai 
dengan luas total 




bukaan teras yang 
luas. Keseluruhan 
bangunan yang ada 
dikawasan resort 
menggunakan 
material lokal yaitu 
kayu dan ditutupi 
dengan atap jerami. 
 













































ada di darat tidak 
jauh berbeda 
dengan yang ada 



































- Atap terbuat dari 
alang-alang 
- Dinding terbuat 






- Kayu sebagai 
pondasi 
- Dinding terbuat 
dari kayu 
- Menggunakan 
rangka terbuat dari 
kayu 
- Atap terbuat dari 
jerami 
 
- Pondasi terbuat 
dari beton 
(pabrikasi) 
- Dinding terbuat 
dari kayu sebagai 
bahan utama  
- Struktru rangka 
atap terbuat dari 
bahan kayu 
 
- Beton sebagai 
pondasi 
(pabrikasi) 














-  Kayu dan beton 
sebagai pondasi 
-  Kayu dan batu 
bata sebagai 
dinding 
-  Alang- alang 
sebagai atap 
-  Struktur rangka 




























- Sumber listrik dari 
PLN  




di siang hari 
- Sumber listrik 
menggunakan 
solar panel 











- Sumber listrik 





























cair dan padat 
laut 
- Penggunaan sistem 
portable untuk 
disposal cair dan 
padat 
listrik 











cair dan padat  












- Atap terbuat dari 
alang-alang 
- Dinding terbuat 





- Kayu  sebagai 
pondasi  
- Dinding terbuat 
dari kayu  
- Menggunakan 
rangka terbuat dari 
kayu 
- Atap terbuat dari 
jerami 
- Pondasi terbuat 
dari beton 
(pabrikasi) 
- Dinding terbuat 
dari kayu sebagai 
bahan utama  
- Struktru rangka 
atap terbuat dari 
bahan kayu 
- Beton sebagai 
pondasi 
(pabrikasi) 













-  Kayu dan beton 
sebagai pondasi 
-  Kayu dan batu 
bata sebagai 
dinding 
-  Alang- alang 
sebagai atap 
-  Struktur rangka 

















- Rekreasi  
- Menginap  
- Berperahu  
- Snorkeling  
- Diving  
- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding cantre 
- Diving 
- Sunset  
- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding cantre 




- Wedding center 
- Meeting  
- relaksasi 












- Island tour 
 
- Meeting  
- Menginap  
- Relaksasi  
 
- Diving 
- Sunset  
- Meeting  
- Bersantai di 
pantai 
- Menginap  
- Relaksasi  
- Diving 
- Snorkeling 
- Sunset view 
- Sunset view 
- Relaksasi 






- Villa Tabiasu 
- Water villa 
 
- Water Suite 
- Family suite 
 
 
- Sunset villa 
- Lagoon villa 
- Deluxe villa 
- Beach Family villa 
 
 
- Overwater Villa 







- Cottage VIP 
- Cottage Family 
- Cottage Standard 
- Bungalow 
- Cottage Family 
- Cottage standard 







H. Resume Elemen - Elemen Perancangan 






























Resort yang berada di 
tepi pantai menjadi 
pusat perhatian bagi 
pengunjung. 
Resot dan SPA di 
atas air merupakan 
pusat perhatian bagi 
pengunjung  
Resort tepian pantai 




Resort di atas air 
merupakan daya 










Pola penataan secara 
radial dengan 
berbentuk lingkaran  
Pola penataan secara 
memanjang pada 
bangunan mengikuti 








Pola sirkulasi linier 





acak pada cottage 
di atas air dan 
pola linear pada 
bangunan yang 











Jalan mengikuti garis 
lingkungan yang 
menghubungkan ke 
setiap titik bangunan 
Jalan mengikuti garis 
lingkungan yang 
menghubungkan ke 
setiap titik bangunan 
yang berjarak 10 
meter antar cottage 
Jalan mengikuti garis 
lingkungan yang 
menghubungkan ke 
setiap titik bangunan  
Jembatan sebagai 
jalan penghubung 
ke setiap bangunan 
resort yang berada 
di atas air dengan 










menuju ke setiap 

















dinding  yang 
berbentuk horizontal 
dengan penggunaan 




















pabrikasi dengan banyak 
















antara persegi pada 
badan bngunan dan 
segitiga pada atap 
bangunan 
Penggabungan 
bentuk persegi empat 
dan segitiga dengan 
penggunaan bahan 
lokal yang alami, 
dengan konsep rumah 
panggung 
Penggunaan bentuk 




empat dengan atap 
berbentuk segitiga 


























Tekstur atap terbuat 
dari alang-alang atau 
rumput yang di susun 
satu persatu, dan 
dinding terbuat dari 
bahan kayu  
Menggunakan tekstur 
kayu pada tiang, 
tekstur dinding 
menonjolkan tekstur 




kayu yang sudah di 
haluskan, dan 
penggunaan tekstur 
licin seperti  kaca 
sebgai bukaan pada 
dinding 
Penggunaan atap 
alang-alang yang di 
susun dalam satu 
persatu dan diikat 
menggunakan rotan 
dan penggunaan 






atap , tekstur 
dinding 
menonjolkan 
tekstur alami kayu 
dengan ukiran 




kesan alami dan  
tradisional seperti 





alami dari material 
kayu dan sentuhan 
cat pernis untuk 
menghaluskan dan 
member kesan elegan 
Menggunkan warna 
alami dari kayu dan 
penggunaan pernis 




yang alami yaitu 
kayu hitam pada 
dinding dan lantai 
Menggunakan 
warna alami dari 




warna alami kayu 
dengan pernis 
sebagai pengawet  
Menggunakan 












A. Tinjauan Khusus Kabupaten Sinjai 
1. Kondisi Fisik Kabupaten Sinjai 
a. Letak Geografis 
Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan potensi sumberdaya alam yang cukup 
menjanjikan untuk dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah 
yang relatif luas. Kabupaten Sinjai secara astronomis terletak 5° 2’س56”س- 
5° 21’س16”سLintangسSelatanس(LS)سdanسantaraس119° 56’س30”س- 120° 25’س33”س
Bujur Timur (BT), yang berada di Pantai Timur Bagian Selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, dan 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 (Sembilan) 
kecamatan, dan sebanyak 80 (Delapan puluh) Desa/Kelurahan.Kabupaten 
Sinjai terletak arah Timur dari Kota Makassar denga jarak 233 Km dari 
Kota Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Kondisi Topografi 
Kabupaten Sinjai memilki 3 (tiga) dimensi wilayah, yakni wilayah 
laut/pantai, wilayah dataran rendah dan wilayah dataran tinggi.Secara 
morfologi, kondisi topografi wilayah Kabupaten Sinjai sangat bervariasi, 
yaitu dari area dataran hingga area yang bergunung. Sekitar 38,26% atau 
seluas 31.370 Ha merupakan kawasan dataran hingga landau dengan 
kemiringan 0-15%. Area perbukitan hingga bergunung dengan 






c. Iklim  
Kabuapaten Sinjai termasuk daerah beriklim sub tropis, yang 
mengenal 2 (dua) musim, yaitu musim penghujan pada periode April – 
Oktober, dan musim kemarau yang berlangsung pada periode Oktober – 
April. 
Dari keseluruhan type iklim tersebut, Kabupaten Sinjai mempunyai 
curah hujan berkisar antara 2.000 – 4.000 mm/tahun, dengan hari hujan 
yang bervariasi antara 100-160 hari hujan/tahun. Kelembaban udara rata-
rata, tercatat berkisar 64-87%, dengan suhu udara rata-rata berkisar 
antara 21,1°C – 32,4°C. 
2. Kondisi Non Fisik Kabupaten Sinjai 
a. Kondisi Kependudukan 
Data jumlah penduduk Kabupaten Sinjai 5 (lima) tahun terakhir 
menunjukkan jumlah penduduk pada tahun 2006 sebanyak 222.220 jiwa, 
sedangkan pada tahun 2010 mencapai 228.936 jiwa. Hal tersebut 
memperlihatkan adanya pertambahan jumlah penduduk sekitar 6.716 
jiwa selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 0,8% pertahun. Indeks pertumbuhan jumlah 
penduduk Kabupaten Sinjai pada setiap kecamatan selama waktu tahun 
2006 hingga tahun 2010, diuraikan pada tabel berikut. 






1 2006-2007 222.220 - 
2 2007-2008 223.522 0,59 
3 2008-2009 225.943 1,08 
4 2009-2010 228.304 1,04 
5 2010-2011 228.936 0,28 
Rata-rata Pertumbuhan Penduduk 0,75 







b. Potensi Ekonomi Wilayah 
Selama periode tahun 2006 - 2010, perekonomian Kabupaten 
Sinjai mengalami pertumbuhan positif. Berdasarkan perhitungan harga 
yang berlaku, PDRB Kabupaten Sinjai mencapai nilai sebesar pada tahun 
2010 sebesar Rp. 1.086.674,18,-, kontribusi terbesar sekitar 56,03% 
adalah sektor pertanian. 
Struktur perekonomian Kabupaten Sinjai pada periode tahun 2006 
- 2010 relatif meningkat. Berdasarkan rataan data terlihat bahwa sektor 
yang memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB di 
provinsi tersebut adalah sektor sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan (52%), kemudian diikuti oleh sektor jasa-jasa (22%) dan 
sektor perdagangan, hotel, dan restoran (11%). 
Ketiga sektor terbesar tersebut secata total memberikan kontribusi 
sebesar 85%. Sektor-sektor lain yang memberikan kontribusi cukup 
signifikan adalah sektor keuangan (5%), dan sektor konstruksi (5%), 
sektor industri pengolahan (2%), sektor pengangkutan dan komunikasi 
(3%), sedangkan sektor-sektor yang memberikan kontribusi terkecil 
adalah sektor pertambangan dan penggalian (0%) dan sektor listrik, gas, 
air bersih (0%). 
3. Aksebilitas 
Transportasi merupakan saran dan prasarana yang sangat menunjang 
dalam perkembangan interaksi antara daerah dan diharapkan dapat 
mendorong percepatan perkembangan antar wilayah khususnya dalam 
mendukung proses pertumbuhan di bidang ekonomi, perdagangan, 
pariwisata, social budaya, jasa pelayanan dan stabilitas keamanan. System 
jaringan transportasi yang dimaksud adalah system jaringan jalan raya, 
kapal udara dan kapal laut. 
Sebagian besar wilayah Kabupaten Sinjai dapat diakses dengan 
menggunakan transportasi darat.Hanya ada satu kecamatan yang diakses 
dengan menggunakan transportasi laut yaitu Kecamatan Pulau Sembilan. 





memadai dimana terdapat 8 terminal penumpang antar kecamatan, 1 
terminal regional kelas II antar kabupaten, 1 dermaga penyeberangan kelas 
III dan 1 pelabuhan regional kelas II. 
Kabupaten Sinjai dapat diakses dari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan 
melalui jalur selatan jalan propinsi dengan melewati 4 kabupaten yaitu 
Gowa, Takalar, Bantaeng, dan Bulukumba. Selain itu Kabupaten Sinjai juga 
dapat diakses melalui jalur utara melewati 3 Kabupaten yaitu Maros, 
Soppeng, dan Bone.Kabupaten Sinjai juga dapat diakses melalui jalur 
alternatif Gowa – Sinjai melewati daerah pegunungan Malino. 
4. Kebijakan Pemerintah dibidang pariwisata  
Pemerintah Kabupaten Sinjai telah menyusun rencana-rencana strategis 
dalam pemanfaatan dan pengembangan sumber daya daerah termasuk sektor 
pariwisata. Secara umum, arah kebijakan pemerintah dalam pengembangan 
daerah disektor pariwisata adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong terciptanya potensi wisata baru untuk menghadirkan 
destinasi wisata yang lebih variatif  
b. Pengembangan kawasan taman wisata alam laut yang didukung oleh 
potensi adat dan budaya setempat 
c. Pengembangan promosi dan kemitraan untuk menghadirkan sarana dan 






B. Tinjauan Khusus Kawasan Pulau Sembilan 
Gambar III.1 Peta Kecamatan Pulau Sembilan 
(Sumber :BPS Kabupaten Sinjai, 2016) 
 
1. Letak Geografis dan Iklim 
Kecamatan Pulau Sembilan merupakan kecamatan di Kabupaten Sinjai yang 
terpisah dari daratan Sinjai dan berupa kepulauan. Kecamatan ini terdiri dari 
Sembilan pulau dengan luas wilayah yaitu 7,55 km² dan terletak sekitar 12 
mil dari Balangnipa Ibukota Kabupaten Sinjai. Secara geografis Kecamatan 
Pulau Sembilan terletak di perairan Teluk Bone.Kecamatan Pualu Sembilan 
berbatasan langsung dengan Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah timur. 
Selain satu-satunya kecamatan di Kabupaten Sinjai yang berupa kepulauan, 
Pulau Sembilan merupakan kecamatan terkecil yang memiliki presentase 






Kecamatan Pulau Sembilan mempunyai iklim panas dengan suhu udara 









P. Buhung Pitue 2,15 5 15 
P. Harapan 1,75 0,1 20 
P. Padaelo 1,80 5 20 
P. Persatuan 1,85 7 19 
Jumlah 7,55 - - 
Tabel III.2 Luas Desa, Jarak dari Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten 
(Sumber : Kecamatan Dalam Angka Pulau Sembilan, 2016) 
2. Kondisi Fisik Pulau Sembilan 
a. Topografi 
Gugusan pulau-pulau di Pulau Sembilan tersusun oleh batuan vulkanik 
dasar laut yang terangkat keatas permukaan laut.Bentang alam pulau-
pulau di Pulau Sembilan secara garis besar dapat dibagi atas 3 satuan 
geomarfologi yakni perbukitan, pedaratan, pantai dan laut.Daratan pulau-
pulau di Pulau Sembilan umumnya berupa perbukitan yang berada pada 
ketinggian 1-135 meter diatas permukaan laut.Puncak bukit tertinggi 






























4 Desa Pulau Persatuan 
- Kanalo I 













Tabel III.3 Daftar Desa/Pulau dan Luasnya 






b. Geologi dan Jenis Tanah 
Dibeberapa tempat perbukitan berbatasan langsung dengan laut 
membentuk tebing (cliff).Batuan penyusun perbukitan terdiri dari breksi 
vulkanik dan tufa yang telah mengalami kekar dan patahan yang disertai 
pelapukan yang membentuk alur erosi dipermukaan.Longsoran atau 
aliran sedimen ini dapat berakibat pada terhambatnya pertumbuhan 
karang. Bagian geomorfologi pedaratan terletak pada ketinggian 0 – 1,5 
meter diatas permukaan laut, berupah lembah dan daerah endapan pantai 
yang umumnya digunakan sebagai lokasi pemukiman. Pedaratan 
dimasing-masing pulau hanya merupakan jalur sempit sehingga menjadi 
kendala dalam penataan lingkungan pemukiman. Adapun areal lahan 
kering yang ada diwilayah ini yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan 
perkebunan seluas hanya kurang lebih 36,5 ha yang ditanami berbagai 
komoditi pangan. Karena terbatasnya lahan kering yang kebanyakan 
dipergunakan sebagai pemukiman, maka kegiatan seperti peternakan dan 
perkebunan hanya sebagai kegiatan sampingan bagi beberapa penduduk 
saja karena memang pada umumnya mereka adalah nelayan. 
Sedangkan geomorfologi pantai pada umumnya berupa dataran 
pasang surut yang landau berupa hamparan pasir.Dataran pasir tersebut 
sangat landai dan dangkal sehingga dalam keadaan air surut dapat 
muncul ke permukaan.Hamparan pasir ini menyebar sampai jauh keluar 
pantai, bahkan dapat bersambungan antara satu pulau dengan pulau 
tetangganya seperti pulau Kambuno dan pulau Liang-liang.Digugusan 
Pulau Sembilan ini juga terdapat Gosong pasir (sand bar) yang sebagian 
diantaranya muncul kepermukaan pada saat air surut, seperti Gosong 
Pasiloang dan Gosong Bungingtallue. 
c. Kondisi Pasang Surut 
Tipe pasang surut Pulau Sembilan adalah semidiurnal dengan kisaran 
pasang surut 122 cm dan bilangan formzahi 0,07 serta air tertinggi rata-
rata 266 cm. Kondisi pasang surut seperti ini berakibat bahwa pada saat 





kelihatan muncul ke permukaan, namun fenomena ini tidak mengganggu 
lalu lintas pelayaran. 
d. Kondisi Arus dan Ombak 
Beradasarkan lokasi gugusan pulau-pulau di Pulau Sembilan, maka pada 
musim barat ombak yang terjadi cukup kecil karena lokasinya tidak jauh 
dari daratan pulau Sulawesi disebelah barat. Tinggi ombaknya berkisar 
antara 13,9 cm – 25,2 cm dengan periode 5,15 detik serta arah datang 
100° - 170°. Sedangkan arah arus menunjukkan kecenderungan kearah 
Barat Laut-Utara. 
e. Kondisi Suhu 
Suhu rata-rata di permukaan perairan pulau-pulau di Pulau Sembilan, 
juga sangat dipengharui oleh musim. Suhu permukaan laut berkisar 
antara 26,7 – 29oC. Suhu permukaan pada bulan Mei mulai menurun 
hingga Agustus yang mencapai minimum 26,7
o
C.Suhu permukaan mulai 
naik pada bulan September dan mencapai maksimum 29
o
C pada bulan 
Desember.Pada waktu puncak musim Barat (Januari) temperature turun 
lagi sampai bulan Februari, kemudian naik pada bulan Maret hingga Mei. 
3. Kependudukan 
Kecamatan Pulau Sembilan pada tahun 2015 memiliki penduduk 
sebanyak 7.547 jiwa yang terdiri dari 3.693 laki-laki dan 3.854 perempuan 
dengan kepadatan penduduk sebesar 1.000 jiwa/km² yang berarti bahwa 
setiap 1 km² luas wilayah Pulau Sembilan dihuni sebanyak 1000 penduduk. 
Desa Pulau Harapan merupakan desa yang memiliki luas wilayah paling 
kecil namun paling padat penduduknya, dimana desa ini memiliki kepadatan 
penduduk sebesar 1.875 jiwa/km². 
Secara umum jumlah penduduk perempuan lebih besar dari pada 
jumlah penduduk laiki-laki dengan rasio jenis kelamin (sex ratio) sebesar 96 
dimana setiap 100 penduduk perempuan terdapat 96 penduduk laki-laki. 
Komposisi penduduk Pulau Sembilan didominasi penduduk 
muda/dewasa.Hal tersebut menunjukkan tingkat kelahiran dan pertumbuhan 





Sembilan sebesar 54% yang berarti bahwa setiap 100 penduduk usia 




P. Buhung Pitue 2.020 940 
P. Harapan 3.281 1.875 
P. Padaelo 1.136 631 
P. Persatuan 1.110 600 
Jumlah 7.547 1.000 
Tabel III.4 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut desa 
(Sumber : Kecamatan Dalam Angka Pulau Sembilan, 2016) 
4. Kondisi Sosial dan Budaya 
Secara harfiah, Pulau Sembilan merupakan sebutan yang mewakili dan 
menggambarkan keberadaan Sembilan gugusan pulau.Berangkat dari 
namanya, terdapat 9 pulau dimana 8 diantaranya dihuni oleh sebagian besar 
penduduk dari suku Bugis, selebihnya terdapat etnis Makassar, Mandar, dan 
Dayak. Dalam pergaulan sehari-hari mereka menggunakan bahasa Bugis 
dan sebagian juga menggunakan bahasa Konjo. 
Bentuk rumah penduduk umumnya merupakan rumah tipe panggung 
bugis yang terbuat dari kayu dengan atap daun kelapa atau seng.Namun juga 
terdapat beberapa rumah yang semi permanen dan permanen.Peradaban 
masyarakat yang berada di pulau-pulau di Pulau Sembilan juga merupakan 
daya tarik wisata bagi para wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
5. Kondisi Perekonomian 
Sebagian besar masyarakat Pulau Sembilan berprofesi sebagai nelayan.Mata 
pencarian masyarakat adalah nelayan dan pedagang hasil laut atau 
pangumpul, pedagang bahan campuran, aparat pemerintah desa dan 
kecamatan, PNS guru, tenaga medis, polisi, dan tentara yang ditugaskan di 








6. Kondisi Kepariwisataan Pulau Sembilan 
Tabel III.5 Kondisi Kepariwisataan Pulau Sembilan 
KONDISI KETERANGAN 
Condition Information 
Luas Wilayah/ Redion Area 7,55 Km² 
Letak/ Location Terletak sekitar 12 mil dari Ibukota Kabupaten 
Sinjai. Secara geografis berada di perairan 
Teluk Bone, dan berbatasan langsung dengan 
Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah timur. 
Karasteristik/ Carasteristic  Pulau Sembilan tersusun oleh batuan vulkanik 
dasar laut yang terangkat keatas permukaan 
laut. Bentang alam pulau-pulau di Pulau 
Sembilan secara garis besar dapat dibagi atas 3 
satuan geomarfologi yakni perbukitan, 
pedaratan, pantai dan laut. 
Pos Keamanan/ Security Post - 1 Unit Kantor Polisi Sektor 
- 8 Unit Pos Keamanan Desa 
Pos Kesehatan/ Medis Post - 1 Unit Puskesmas 
- 3 Unit Pustu 
- 4 Unit Polindes 
- 2 Unit Poskesdes 
Dermaga/ Quay 9 Unit (Masing-masing pulau) 
Dive Area 3 Unit 
Perahu/ Boat 78 Unit 
Wisma Tamu/ Guest House - 
(Sumber: Kecamatan Dalam Angka Pulau Sembilan, 2016) 
7. Potensi Sumber Daya Alam Pulau Sembilan 
Potensi sumber daya alam Pulau Sembilan dibuktikan dengan kekayaan dan 
keanekaragaman hayati pesisir dan laut.Hal tersebut ditandai dengan 
beragamnya ekosistem yang ada di wilayah Pulau Sembilan. Beberapa 







a. Taka dan Gosong 
Pulau Sembilan memiliki 33 taka yang tersebar di 9 area pulau.Selain itu 
terdapat 2 gosong besar yaitu Gosong Pasiloang dan Gosong 
Bungingtallue. 
 
b. Karang/ Rocks 
Terdapat 6 jenis karang langka teridentifikasi di perairan Kepulauan 
Sembilan 
c. Ikan/ Fishes 
Jenis ikan yang ada di Pulau Sembilan sebagian besar merupakan jenis 
ikan permukaan, selain itu di perairan Pulau Sembilan juga terdapat 
berbagai jenis biota laut non ikan yang memiliki nilai ekonomis dan daya 
tarik tinggi seperti Moluska, Reptilia, Krustasea, Mamalia, Shark, 
Seaweed, Ray,dan Ekinodrmata. 
d. Lamun 
Terdapat 30 jenis lamun teridentifikasi di perairan Pulau Sembilan, 
beberapa diantaranya merupakan jenis lamun langka dan jarang dijumpai 
seperti, Halodule pinofilia, Halophila minor, Thalassodendron ciliatum, 
Dictyota, Halimeda sp, Vadina sp, Actinotrichia sp, Gelidium sp, 
Gracillaria sp dan Laurencia sp. 
e. Algae 
Terdapat 3 jenis algae yag dapat dijumpai di perairan Pulau Sembilan 
yaitu Algae coklat, Algae hijau, dan Algae Merah. 
f. Ikan Karang 
Terdapat 17 famili ikan karang yang ditemukan di perairan Pulau 
Sembilan 
g. Flora Darat 
Terdapat jenis flora berupa pohon kelapa, rumbia, ketapang, beringin, 
dan berbagai jenis pohon lainnya. 
8. Lokasi Ekowisata di Pulau Sembilan 









1 Pulau Kambuno 0,21 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
2 Pulau Liang-liang 0,092 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
3 Pulau Burungloe 0,81 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
4 Pulau Kodingare 0,12 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
5 Pulau Batanglampe 0,93 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
6 Pulau Kanalo I 0,13 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
7 Pulau Kanalo II 0,13 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, canoing 
fishing 
8 Pulau Katindoang 0,08 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping, fishing 
9 Pulau Lare-rea 0,015 
Menyelam, snorkel, berjemur, 
berenang, camping 
(Sumber: BPS Kabupaten Sinjai, 2016) 
9. Jumlah Pengunjung Pulau Sembilan 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sinjai menunjukkan 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 42 orang dan 
wisatawan domestic sebanyak 1047 orang. Berikut tabel jumlah kunjungan 
wisatawan 








Januari/ January - 48 48 
Februari/ February - 92 92 





April/ April 2 62 64 
Mei/ May 2 63 65 
Juni/ June 5 85 90 
Juli/ July - 62 62 
Agustus/ August - 120 120 
September/ September 12 91 103 
Oktober/October 10 74 84 
Nopember/ November 9 95 104 
Desember/ December 2 133 135 
           JUMLAH 2014 







(Sumber : BPS Kabupaten Sinjai, 2015) 
Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan ke Pulau Sembilan pada tahun 
2013 sebanyak 1015 orang wisatawan domestic dan 21 orang wisatawan 
mancanegara. Dari data tersebut maka dapat diproyeksikan perkembangan 
jumlah wisatawan 10 tahun ke depan (2027) dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
Digunakan perhitungan Lung Polinominal Garis Linear dengan rumus 
perhitungan prediksi jumlah wistawan yang berkunjung. 
Rumus : Pt = Po (1+ r) n 
Keterangan : 
Pt = Jumlah pengunjung tahun prediksi  
Po = Jumlah pengunjung tahun dasar (2016) 
1 = Konstanta 
r = Presentase pertambahan wisatawan tiap tahun (10,38%) 
n = Jumlah tahun prediksi (10 tahun) 
Hasil cara perhitungan di atas tersebut diinterpolasikan untuk mendapatkan 
hasil yang tepat. 
a. Proyeksi jumlah wisatawan 
Persentase kunjungan wisatawan ke Pulau Sembilan dengan prediksi 10 





Pt = Po + (t - 0) p 
Keterangan : 
Pt  = Jumlah pengunjung tahun prediksi (2026) 
Po = Jumlah wisatawan tahun dasar (2016) 
t  = Prediksi 10 tahun 
  p = Pertumbuhan rata-rata per tahun  
     = 10,38 % x 2016 orang 
     = 20.926,08 
Jadi jumlah wisatawan tahun 2026 adalah : 
2027 = 2016 + (10 - 0) x 20.926,08 
         = 2016 + 209.260 
= 211.276 orang. 
Sehingga : 
1) Pada tahun 2027 sebanyak 211.276 orang pengunjung wisatawan 
2) Jumlah pertumbuhan rata-rata / tahun : 
211.276  
  =  21.172orang 
10 
3) Pertumbuhan rata-rata / bulan : 
21.172  
  =  1.764 orang 
12 
4) Pertumbuhan rata-rata / minggu : 
1.764 
  =  252orang 
7 
b. Kebutuhan jumlah kamar  
Estimasi kebutuhan jumlah kamar pada perancangan resort dengan 
asumsi target pengunjung wisatawan mancanegara dan berdasarkan  
kebutuhan pelayanan pengunjung yang akan dicapai maka perancangan 
resort diproyeksikan untuk 10 tahun ke depan yaitu pada tahun 2027. 





dari jumlah pengunjung per minggu akan menginap. Pada perancangan 
resort terdapat 2 tipe kamar resort, maka : 
1) Kamar resort Tipe B 
 35 
 x 273 jiwa  =  88 orang / minggu 
100 
=  88 orang / minggu  
  4 
=  22 Unit Resort tipe B 
Untuk kapasitas Kamar resort tipe B yaitu 2 orang, jadi apabila jumlah 
peminat Resort tipe B di bagi dengan kapasitas kamar untuk Resort 
tipe B, maka mendapatkan  hasil, 22 unit untuk Resort tipe B. 
2) Kamar resort Tipe A 
25 
 x252 jiwa =  63 orang / minggu 
100 
=   63 orang / minggu  
  6 
=   10 Unit Resort tipe A 
Untuk kapasitas Resort tipe A yaitu 6 orang, jadi apabila jumlah 
peminat resort tipe A di bagi dengan kapasitas kamar untuk resort tipe 
A, maka mendapatkan  hasil, 6 unit untuk Resort tipe A. 
Jadi, dalam satu minggu banyaknya pengunjung yang menggunakan 
fasilitas kamar adalah 252 orang / minggu. Sehingga jumlah unit kamar 






C. Analisis Lokasi Perancangan 
Gambar III.2 Peta Pemanfaatan Lahan Perairan Pulau Sembilan 
(Sumber: www.sinjaikab.go.id) 
Berdasarkan peraturan pemerintah daerah Kabupaten Sinjai tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2012-2032 pada pasal 43 ayat (3) 
huruf a tentang kawasan peruntukan wisata menjelaskan bahwa salah satu 
kawasan potensial sebagai area peruntukan pariwisata alam adalah kawasan 
wisata bahari di Kecamatan Pulau Sembilan dan juga diperjelas pada pasal 33 
ayat (5) bahwa kawasan taman wisata alam laut ditetapkan di sebagian wilayah 
Kecamatan Pulau Sembilan dengan luas 152 (seratus lima puluh dua) hektar 
meliputi kawasan Pulau Larea-rea, Pulau Kanalo I, Pulau Kanalo II, Pulau 





Sebagaimana fungsi resort sebagai sarana akomodasi bagi wisatawan, 
maka penempatan lokasi diharapkan mampu menunjang kegiatan wisata dan 
juga menjadi sarana hiburan di Pulau Sembilan. 
Lokasi perancangan Resort Pantai Pulau Sembilan yaitu terletak pada 
wilayah Zona peruntukan wisata alam laut yang diatur dalam peraturan 
pemerintah daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). 
Secara umum zona peruntukan wisata alam laut adalah bagian yang 
potensial berdasarkan letak, kondisi, potensi, dan proyeksi investasi jangka 
pendek maupun jangka panjang sebagai lokasi pengembangan sarana, promosi 
dan pemanfaatan wisata alam laut. Adapun rencana strategis pemerintah 
Kabupaten Sinjai tentang kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pada zona 
peruntukan wisata alam laut yaitu: 
1. Pengembangan pemasaran pariwisata 
2. Pengembangan destinasi pariwisata 
3. Pengembangan kemitraan pariwisata 
4. Pengelolaan kekayaan budaya 
5. Pengelolaan keragaman budaya 
Pada zona peruntukan wisata alam laut, terdapat beberapa bagian pulau 
yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah Kabupaten Sinjai, yaitu : 
Tabel III.8 Nama Pulau Pada Zona  Peruntukan Wisata Alam Laut 
NO NAMA PULAU LUAS (Km²) 
1 Pulau Larea-rea 0,015 
2 Pulau Kanalo I 0,13 
3 Pulau Kanalo II 0,13 
4 Pulau Liang-liang 0,092 
5 Pulau Batanglampe 0,93 
(Sumber : Kantor Kecamatan Pulau Sembilan, 2016) 
 Dalam penentuan lokasi perancangan mengacu pada beberapa dasar 







1. Pulau Larea-rea 
Karakteristik : 
a. Berada pada bagian terluar kawasan Pulau Sembilan 
b. Memilik 1 dermaga 
c. Dikelilingi oleh terumbu karang yang dilindungi 
d. Memiliki area pengembangan wisata 
e. Memiliki panorama pasir putih 
Kekurangan: 
a. Tidak memilik penduduk 
b. Luasan pulau sangat kecil 
c. Dikelilingi oleh spesies terumbu karang yang dilindungi sehingga tidak 
memungkinkan untuk merancang bangunan di atas air 
2. Pulau Kanalo I 
Karakteristik : 
a. Dikelilingi oleh terumbu karang langka dan dilindungi 
b. Memiliki penduduk 
c. Memiliki 2 dermaga 
d. Memiliki luas area pengembangan yang kecil 
Kekurangan : 
a. Penyebaran pemukiman yang tidak teratur dan menyebar 
b. Dikelilingi oleh spesies terumbu karang yang dilindungi sehingga tidak 
memungkinkan untuk merancang bangunan di atas air 
3. Pulau Kanalo II 
Karakteristik : 
a. Berada pada bagian tengah kawasan Pulau Sembilan 
b. Memiliki penduduk 
c. Memiliki 2 unit dermaga 
d. Memiliki arus yang kecil 
e. Memiliki panorama pasir putih 






g. Memiliki spesies biota laut yang sangat beragam sehingga dapat 
menambah daya tarik wisatawan 
Kekurangan : 
a. Memiliki tanah yang berkontur 
4. Pulau Liang-liang 
Karakteristik : 
a. Berada pada bagian tengah kawasan Pulau Sembilan 
b. Memiliki penduduk 
c. Memiliki 1 unit dermaga 
d. Luasan pulau kecil 
e. Memiliki area pengembangan wisata 
Kekurangan : 
a. Luasan pulau yang kecil 
b. Luasan untuk pengembangan wisata laut sangat kecil 
5. Pulau Batang lampe 
Karakteristik : 
a. Berada pada bagian terluar dari kawasan Pulau Sembilan 
b. Memiliki arus sangat kuat 
c. Memiliki penduduk 
d. Merupakan pulau paling luas di kawasan Pulau Sembilan 
Kekurangan : 
a. Memiliki arus sangat kuat sebab berada pada bagian terluar dari kawasan 
Pulau Sembilan 
b. Memiliki garis pantai yang pendek 
Dari beberapa dasar pertimbangan di atas, pulau yang memungkinkan untuk 
perancangan Resort Pantai di Pulau Sembilan yaitu Pulau Kanalo II, karena 
karakteristik pulau yang sangat cocok untuk pengembangan wisata pantai baik 
di perairan maupun di daratan, selain itu Pulau Kanalo II juga memiliki garis 







D. Kondisi Pulau Kanalo II 
a. Kondisi Umum 
Pulau Kanalo II merupakan bagian dari gugusan Pulau Sembilan yang 
secara administratif berada di bawah pemerintah Desa Pulau Persatuan 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan dan 
berada di bagian timur ibukota Kabupaten Sinjai dengan posisi geografis 
pulauس terletakس padaس koordinatس 05°02’35,712”س LSس danس 120V23’49,561”سBTس
dengan luas 0,13 Km² atau 9,08 Ha. Pulau Kanalo II dihuni oleh penduduk 
suku Bugis, Bajo, dan Mandar yang menyandarkan kehidupannya sebagian 
besar sebagai nelayan. 
Pulau Kanalo II memiliki tipologi daratan landai berpasir putih dan 
perbukitan, dengan pemukiman penduduk terletak di bagin timur 
pulau.Lahan yang ada di wilayah Pulau Kanalo II bagian timur 
dimanfaatkan sebagai pemukiman dan pekarangan penduduk, sedangkan di 
sebelah barat dan utara pulau merupakan daratan pebukitan dimana terdapat 
hutan dan beberapa tanaman mangrove. 
b. Sarana dan Prasarana 
Sarana yang saat ini tersedia di Pulau Kanalo II adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan/ tempat tinggal 
Bntuk rumah di Pulau Kanalo II dapat digolongkan menjadi 2 jenis yaitu 
rumah panggung dan rumah permanen, namun kebanyakan didominasi 
oleh rumah panggung.Jumlah rumah yang terdapat di Pulau Kanalo II 
sekitar 90 unit. 
2. Penerangan/ Listrik 
Sarana listrik yang digunakan oleh masyarakat di Pulau Kanalo II 
bersumber dari PTLS yang dibangun pada tahun 2012. 
3. Mandi Cuci Kakus (MCK) Umum 
Pulau Kanalo II juga memiliki sarana MCK umum yang berasal dari 







4. Sarana Air Bersih 
Air bersih didatangkan dari Ibukota Kabupaten Sinjai melalui kapal 
khusus  kemudian dialirkan dan ditampung dengan dirigen dan tandon air 
sebanyak 1 unit yang berasal dari bantuan PNPM PISEW Kabupaten 
Sinjai tahun 2011. 
5. Sarana Komunikasi 
Sarana komunikasi masyarakat melalui telepon seluler dan telepon satelit 
6. Sarana Jalan 
Di pulau kanalo II sudah dibangun jalan desa sepanjang 800 meter 
dengan lebar 1,5 meter yang dibuat dengan menggunakan material semen 
dan pasir dengan kondisi masih terawat. Jalan ini merupakan bantuan 
program PNPM-PISEW tahun 2011. 
7. Jaringan pembuangan sampah 
Sistem pembuangan sampah dilakukan dengan cara pembakaran yang 
dilakukan secara berkala oleh masyarakat. 
E. Analisis Tapak 
1. Lokasi tapak / site 
Gambar III.3 Lokasi Site 





Lokasi pemilihan tapak Perancangan Resort Pantai, yaitu di Pulau 
Kanaloس IIس yangس terletakس padaس koordinatس 05°02’35,712”س LSس danس
120V23’49,561”سBT bagian utara dari kawasan Pulau Sembilan dengan luas 
0,13 Km² atau 9,08 Ha. 
Gambar III.4 Kondisi Eksisting site 
(Sumber: www.sinjaikab.go.id,2016) 
Batas-batas tapak perancangan sebagai berikut : 
- Sebelah utara : berbatasan dengan perairan Teluk Bone 
- Sebelah timur : berbatasan dengan Pulau Kanalo I 
- Sebelah selatan : berbatasan dengan Gusung Katindoang 
- Sebelah barat : berbatasan dengan perairan Teluk Bone 
2. Analisis Tata Guna Lahan 
Terdapat beberapa area yang harus diperhatikan dalam menentukan titik 
bangunan.Area pulau terbagi menjadi beberapa zona yaitu zona inti dimana 
zona tersebut sangat dilindungi karena memiliki kondisi alam, baik biota 
maupun fisiknya yang masih terjaga keasliannya.Selanjutnya adalah zona 
lindung yaitu merupakan zona dimana beranekaragam jenis biota laut yang 
harus dijaga sedangkan zona peruntukan wisata alam laut yaitu merupakan 








Kondisi topografi pada lokasi perancangan Resort Pantai Pulau Sembilan 


















Gambar III.5Topografi  
(Sumber : Google Earth, 2016) 
Kondisi topografi pulau Kanalo tidak terlalu berkontur pada bagian daratan.  
Ketinggian daratan diukur dari permukaan laut dangkal berada pada ketinggian 






Gambar III.6 Peta Pemanfaatan Lahan Perairan Pulau Sembilan 
(Sumber: www.sinjaikab.go.id) 
4. Aksebilitas dan sirkulasi 
a. Aksebilitas 
Akses utama untuk mengunjungi Pulau Sembilan dari pusat kota Sinjai 
dapat dicapai dengan menggunakan kapal cepat (speed boat) dengan 
waktu ± 15 menit melalui 2 pelabuhan yaitu Pelabuhan Cappa Ujung dan 
Pelabuhan Larea-rea 
b. Sirkulasi 
Sirkulasi pada perancangan terbagi menjadi 2, yaitu sirkulasi kendaraan 
dan pejalan kaki.Kendaraan menggunakan jalan pekerasan yang terdapat 





trotoar, jalan setapak serta area terbuka.Sedangkan untuk sirkulasi 
kendaraan laut harus memiliki area parkir berupa dermaga. 
Salah satu aspek penting di setiap pulau adalah kemudahaan dalam 
pencapaian dimana masing-masing pulau harus memiliki dermaga untuk 
tempat persandaran kapal.Konsep aksebilitas pada perancangan ini 
adalah perletakan posisi main entrance (ME) dengan memperhatikan 
potensi bawah laut pada pulau Kanalo II. 
Perletakan posisi main entrance (ME) harus memperhatikan kondisi 
bawa laut, karena pada lokasi perancangan dikelilingi oleh terumbu 
karang yang masih terjaga.Selain itu untuk untuk mengarahkan 
pengunjung kedalam tapak perlu adanya fasilitas tambahan berupa 











Gambar III.7 Akses jalan menuju tapak 
(Sumber : Data Pribadi, 2016) 
 
Beberapa dasar kriteria sebagai berikut : 
1) Memisahkan antara jalur pejalan kaki dengan kendaraan 
2) Memudahkan para pengunjung untuk mengakses menuju entrance 
3) Jalur sirkulasi kendaraan dengan jalur sirkulasi manusia dibedakan 





4) Pencapaian yang muda ke bangunan 
5) Hubungan lingkungan sekitar dengan tapak/site 
6) Adanya fasilitas pengarah jalan sehingga memudahkan pencapaian ke 
bangunan 
5. Analisis Arah pandang / View 
Pada tapak perancangan di Pulau Kanalo II, memiliki view laut dan daratan. 
View tapak dari berbagai arah masing-masing memiliki potensi yang baik 
tetapi view yang paling baik adalah view yang terdapat pada bagian barat 













Gambar III. 8 Analisis Arah Pandang / View 
(Sumber : Olah Data, 2016) 
pasir putih yang panjang serta memiliki spesies terumbu karang yang langka 
dan masih sangat terjaga, sehingga penempatan bangunan nantinya berada 
di bagian Barat Pulau Kanalo II berorientasi ke arah laut yang diolah secara 
maksimal agar menjadi titik pusat bangunan yang dapat menjadi keunggulan 
dan daya tarik dari Resot Pantai Pulau Sembilan ini. 
a. Analisis mengenai view kedalam tapak adalah sebagai berikut : 
1) Memberikan penanda pada pintu masuk 





Kekurangan: harus memiliki desain yang baik agar menarik     
perhatian pengunjung 
2) Menambah tanaman peneduh untuk memberikan kesan nyaman  
Kelebihan : menarik pengunjung untuk mendekat 
Kekurangan: perlu adanya penambahan tanaman dan pungutan biaya 
3) Membuat desain yang menarik dan berbeda dari bangunan sekitar 
tanpa menghilangkan nilai lokalitas pada kawasan. 
Kelebihan : bangunan akan mudah dikenali 
Kekurangan: desain yang sedikit menonjol memberi kesan individual 
b. Sedangkan analisis mengenai view ke luar adalah sebagai berikut : 
1) Memanfaatkan material kaca yang dapat menghadirkan view keluar 
bangunan. 
Kelebihan : bangunan akan mudah dikenali 
Kekurangan: desain yang sedikit menonjol memberi kesan individual 
2) Menggunakan bukaan pada fasad bangunan 
Kelebihan : dapat memperoleh pandangan ke luar 
Kekurangan: membutuhkan perawatan khusus, karena memungkinkan 
serangga atau semacamnya dapat masuk ke dalam bangunan  
3) Menggunakan lubang cahaya pada dinding sebagai olahan fasad 
Kelebihan : selain sebagai sirkulasi udara,juga sebagai pencahayaan 














Gambar III. 9 Analisis Kebisingan / Noise 
(Sumber : Olah Data, 2016) 
Berdasarkan hasil pengamatan, maka diketahui bahwa sumber kebisingan 
tinggi berasal dari suara mesin speed boat dan kapal tangkap nelayan yang 
sedang melewati pulau.Sedangkan sumber kebisingan sedang berasal dari 
pemukiman penduduk yang terletak di bagian timur pulau. 
Beberapa dasar kriteria sebagai berikut : 
a. Penempatan dermaga harus memiliki jarak antara tapak 
b. Posisi dermaga harus memiliki penempatan yang berbeda antara 
bangunan sehingga tidak menimbulkan kebisingan dalam bangunan. 
7. Analisis Orientasi Matahari 
Cahaya matahari sangat berpengaruh dalam kenyamanan manusia, cahaya 
matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan alami tetapi juga 
dapat memberikan dampak negatif bagi manusia.Konsep terhadap orientasi 
matahari berperan penting dalam penentuan tata letak bangunan, pada 
perancangan ini sangat diperlukan dalam penerapan pencahayaan alami 
untuk megurangi penggunaan pencahayaan buatan.Penggunaan 
pencahayaan buatan sangat terbatas pada lokasi perancangan sehingga 















Gambar III.10 Analisis Orientasi Matahari 
(Sumber : Olah Data, 2016) 
Analisis matahari berpengaruh pada perancangan yang berkaitan dengan 
tingkat kenyamanan pengunjung resort.Cahaya matahari pukul 07.00 - 10.00 
sangat bermanfaat bagi kesehatan, sedangkan pukul 11.00 - 15.00 cahaya 
matahari cenderung di hindari karena mengandung pancaran radiasi. Maka 
hasil analisis pada tapak adalah : 
a. Bentuk pola bangunan di buat memanjang searah lintasan matahari 
dengan demikian hanya sebagian permukaan bangunan yang menerima 
panas matahari. 
Kelebihan  : hanya permukaan dinding yang terkena sinar matahari, 
sehingga suhu dalam ruangan tidak begitu tinggi 
Kekurangan :  penataan bangunan sulit karena harus mempertimbangkan 
view dan bentuk tapak 
b. Bentuk bangunan memanjang dari arah Utara ke Selatan tapak 
Kelebihan  : sesuai dengan bentuk tapak di bagian barat, yang 





Kekurangan  : banyak bagian bangunan yang menerima panas matahari 
sehingga hal ini mengakibatkan suhu dalam ruangan menjadi panas 
c. Bukaan lebih cenderung pada bagian Utara dan Selatan, sehingga cahaya 
yang masuk ke bangunan bukan cahaya langsung tetapi berupa cahaya 
pantulan . 
Kelebihan    : tidak menerima cahaya sinar matahari langsung  
Kekurangan : bangunan kurang mendapatkan pencahayaan alami 
d. Bukaan pada bagian timur dan barat dengan menggunakan material 
khusus untuk memanfaatkan cahaya matahari. 
Kelebihan : bangunan mendapatkan pencahayaan alami  
Kekurangan : dapat menyebabkan silau ke dalam bangunan 
e. Penanaman vegetasi sehingga dapat menghalangi atau mengurangi sinar 
matahari langsung ke bangunan. 
Kelebihan : mengurangi cahaya matahari langsung ke dalam bangunan 
Kekurangan : perlu persediaan untuk tempat tanaman 
8. Tata massa 
Berdasarkan peraturan pemerintah daerah Kabupaten Sinjai tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sinjai tahun 2012-2032 
pasal 73 ayat (2) huruf d nomor 1 tentang penerapan intensitas pemanfaatan 
ruang meliputi : 
Koefisien Dasar bangunan (KDB) : 30% -70% 
Ketinggian bangunan maksimal 4-8 lantai 
Garis Sempadan Pantai (GSP) ditetapkan dengan mempertimbangkan unsur 
kelestarian lingkungan 
Penataan massa bangunan merupakan aspek penting dalam menentukan 
pola perletakan bangunan, konsep tata massa bangunan adalah sebagai 
berikut : 
a. Pola Linier 
Ada beberapa jenis pola tata massa linier salah satunya adalah pola linier 







Gambar III.11Pola Linier 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
- Kelebihan : jelas dan terarah, mudah dalam pencapaian ke bangunan 
dan mudah dalam penpengkalsifikasian fungsi di dalam bangunan. 
- Kekurangan : kurang efisien karena membutuhkan banyak ruang 
9. Analisis Fungsi 
Berdasarkan aktivitas di kawasan Resot Pulau Sembilan, maka fasilitas 
Resprt memberikan berbagai jenis pelayanan yang terbagi menjadi 3 
kebutuhan, yaitu kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 
Berdasarkan kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi primer merupakan fungsi utama dari bangunan. Fungsi primer 
diantaranya : 
1) Hunian  
Hunian merupakan fungsi pokok dalam perancangan ini yaitu resort 
bagi wisatawan yang berkunjung.Tujuannya adalah untuk memberi 
kenyamanan bagi pengunjung.Selain itu kelengkapan fasilitas hunian 
yang harus memadai. 
2) Hiburan dan Rekreasi 
Penyediaan fasilitas hiburan yang berfungsi untuk memberikan 
kepuasan kepada pengunjung, fungsi yang akan nantinya akan 
terwadahi adalah gazebo, taman, fasilitas olahraga, kolam renang, dive 
center dan spa.  
b. Fungsi sekunder adalah fungsi kegiatan yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan utama, diantaranya : 
1) Adminsitrasi 
Pengelolaan administrasi merupakan pengelolaan pariwisata atau 
penginapan secara menyeluruh yang meliputi : ruang kepala, ruang 





2) Pelayanan komsersial  
Pelayanan komersial merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung 
mutu dn kualitias pengadaan resort yang meliputi : cafe, restoran, 
tempat penjualan barang tradisional dan mini market. 
3) Promosi 
Promosi bertujuan untuk memberikan informasi wisata,penginapan 
serta dapat memperkenalkanjenis-jenis kerajinan tradisional dan 
produk-produk Usaha Kecil Menengah (UKM) masyarakat Pulau 
Sembilan. 
c. Fungsi tersier merupakan kegiatan yang mendukung fungsi kegiatan baik 
primer maupun sekunder, diantaranya : 
1) Pelayanan Servis 
Pelayanan servis merupakan fasilitas yang menunjang keseluruhan 
fungsi dan fasilitas yang disediakan Resort Pulau Sembilan.Kegiatan 
servis meliputi kegiatan maintenance/perbaikan bangunan maupun 
keamanan. 
2) Fungsi Servis 
Fungsi ini memberikan pelayanan  kepada pengunjung, segala 
kebutuhan tamu akan berkaitan dengan fungsi servis. Fasilitas servis 
berupa dapur utama, engenering, tempat ibadah, parkir kendaraan. 
10. Analisis Bentuk 
Konsep bentuk dan penampilan bangunan sangat berpengaruh dalam 
melakukan perancangan bangunan seperti Resort dimana bentuk dan 
karakter bangunan akan mempengaruhi nilai jual pada bangunan tersebut. 
Konsep bentuk perancangan Resort Pantai Pulau Sembilan, yaitu  
mengambil bentuk dari rumah adat tradisional Bugis Sinjai (Rumah 
Panggung). Bentuk bangunan rumah panggung merupakan ciri khas gaya 
arsitektur masyarakat Bugis Sinjai, dimana bentuk tersebut memiliki makna 
yang sangat kuat. Berikut konsep dan pemaknaan bentuk rumah Bugis 







Tabel III.9 Konseptual dan Pemaknaan 
NO UNGKAPAN SIMBOLIS MAKNA FILOSOFIS 
1 ANALOGI 
 
Bangunan rumah dianggap 
sebagai bagian dari 
manusia (penghuni) 





Perpaduan 3 elemen bentuk 
1. Bentuk Rongga Ruang 
(Kolom Rumah) 
2. Bentuk Padat Rongga 
(Badan Rumah) 




Denah berbentuk persegi 
empat panjang (ada 
kesamaan proporsi golden 
section) 
X adalah lebar rumah 
Y adalah panjang rumah 
Z adalah tinggi rumah 
4 ESTETIKA 
 
Perpaduan 2 elemen bentuk 
(Persegi empat panjang dan 
segitiga), akan melahirkan 
estetika yang structural.  
(Sumber : Syarif Beddu, Vol. 2 : 195 
11. Analisis Aktivitas dan ruang 
Berdasarkan analisa dan fungsi diatas maka dapat dikelompokkan jenis-
jenis kegiatan dalam perancangan ini, hal ini dapat dilihat pada hubungan 
pelaku terhadap fungsi ruang dan aktivitas yang dilakukan, sehingga dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang meliputi : 
a. Pengunjung adalah salah satu aspek terpenting bagi kemajuan pariwisata. 





1) Pengunjung umum yang datang untuk menggunakan fasilitas umum 
yang disediakan, yaitu : restauran, gazebo, masjid, dll. 
2) Pengunjung khusus yang datang untuk menginap di resort dan 
menikmati fasilitas resort yang disediakan. 
b. Pengelola aktivitas 
1) Pengelola resort yang mencakup seluruh aspek-aspek didalamnya 
salah satunya tata usaha. 
2) Pengelola kamar resort yaitu mendata jumlah resort yang tersedia, 
mengecek fasilitas setiap kamar yang disesuaikan dengan tipe resort. 
3) Pengelola fasilitas resort terbagi menjadi : 
a) Restaurant 
b) Dive center 
c) Fasilitas olahraga  
d) Kolam renang 
e) Taman dll. 
Penjelasan mengenai pelaku aktifitas dapat dilihat pada tabel analisa 
ruang dan aktivitas. 
Tabel III.10 Analisis aktifitas pelaku kegiatan dan kebutuhan ruang 
NO PELAKU AKTIFITAS RUANG 





    Menunggu -Mengantri 
untuk chek in/ check out 
Lobby, 
Reseptionis 


















  Pengelola     






























6 Manager keuangan 
(MK) 
























10 Bagian keamanan Menjaga keamanan  Ruang security 
internal 




12 Bagian pelayanan 
makanan dan minuman 
Menyediakan kebutuhan 
makanan dan minuman 
Restaurant, 
Cafe 




14 Ruang penerima 
barang 
Menerima pengiriman 
















16 Ruang pelayanan 
umum 
Shalat Masjid 






(Sumber : Olah data literatur, 2016) 
12. Analisis Kebutuhan ruang 
Tabel III.11 Analisis Kebutuhan Ruang 







1 45 org 1.6 m2/org 72 NAD 
Security 1 3 org 





1 1 org 
11.5 - 14 
m2/org 
12 HPD 
Ruang sekretaris 1 1 org 9.5 m2/org 12 HPD 
Ruang tunggu 1 4 org 2   m2/org 8 NAD 
Toilet 4 1 org/ruang 1.44 m2/org 5.76 NAD 
Wastafel 4 1 org/buah 1 m2/org 1 NAD 
SUB TOTAL (m2)       139.26   
SIRKULASI 20 % 
   
27.852   
TOTAL (m2)    167.1   











1 6 org 2 m2/org 12 NAD 
Ruang Keuangan 1 3 org 9.5 - 11.5 m2 28.5 HPD 
Ruang Pemasaran  1 2 org 9.5 - 11.5 m2 19 HPD 
Ruang Rapat 1 12 org 2 m2/org 24 NAD 
Ruang Istirahat 1 12 org 1.5 m2/org 18 AP 
Toilet 2 1 org/ruang 1.44 m2/org 2.88 NAD 
SUB TOTAL (m2)       104.38   
SIRKULASI 20 % 
   
20.876   
TOTAL (m2)    125.2   





Ruang Laundry 1 20 unit 0.75 m2 15 NAD 
Dry Cleaning 1 15 unit 0.75 m2 12 NAD 
Ruang Setrika 1 10 meja 3 m2 20 SBT 
Ruang Kain (linen) 1 2 org 2 m2/org 4 AP 
House keeper 1 20 org 9.5 - 11.5 m2 10 HPD 
Gudang 1   24 m2 24 NAD 
Ruang Genset 1     36 AP 
Elektrikal 1 2 1.5 m2/org 3 AP 
SUB TOTAL (m2)       124   
SIRKULASI 20 % 
   
24.8   
TOTAL (m2)    148.8   









Ruang Serbaguna 1 50 org 1.3 m2/org 65 AP 
Ruang Peralatan 1     25 AP 
Ruang Operator 1 1 org   12 AP 
Toilet 1   1.44 m2/org 1.44 NAD 
Wastafel 1 1 org/ruang 1 m2/org 1 NAD 
SUB TOTAL (m2)       104.4   
SIRKULASI 20 % 
   
20.8   
TOTAL (m2)    125.2   




HUNIAN TIPE VILLA 
Resort Tipe B 10   90 m2/kamar 900 AP 
Resort Tipe A 22   126 m2/kamar 2772 AP 
SUB TOTAL (m2)       3672 
 SIRKULASI 20 % 
   
1432 
 TOTAL (m2)    5104 
 




HIBURAN DAN REKREASI 
Dive Center 1     30 AP 
Taman Bermain 
Anak 
1     279 AP 
Lapangan Tennis 1   24 m x 11 m 264 NAD 





Kamar Ganti 6 1 org 1.25 m2 7.5 NAD 
Ruang Bilas 6 1 org 2.25 m2 13.5 NAD 
SUB TOTAL (m2)       2760   
SIRKULASI 20 % 
   
552   
TOTAL (m2)    3312   





Restaurant 1 40 org 2 m2/org 80 AP 
Bar Pool 1 20 org 2 m2/org 40 AP 
Gazebo   6 org 2 m2/org 12 AP 
Spa 1 8 org   115 AP 
SUB TOTAL (m2)       247   
SIRKULASI 20 % 
   
49.4   
TOTAL (m2)    296.4   





Masjid  1 100 org 1.2 m2/org 120 NAD 
Km/Wc 2 1 org/ruang 1.44 m2/org 2.88 NAD 
Tempat Wudhu 4 1 org/ruang 1 m2/org 4 AP 
SUB TOTAL (m2)       126.8   
SIRKULASI 20 % 
   
25.3   
TOTAL (m2)    152.1   











10 unit kapal 
motor ukuran 
kecil 




    
6 Mini Car 3.75 m2 22.5 AP 
SUB TOTAL (m2)       397.5   
SIRKULASI 50 % 
   
198.75   
TOTAL (m2)    596.25   
LUAS KESELURUHAN BANGUNAN 
FRONT OFFICE       139.26   
GENERAL 
OFFICE   
  
104.38   
KEGIATAN 
SERVICE   
  
124   
FUNCTION 
ROOM   
  
104.4   
HUNIAN TIPE 
RESORT   
  
3672   
HIBURAN DAN 
REKREASI   
  
2760   
FASILITAS 
PENUNJANG   
  
247   
MASJID   
  
126   
DERMAGA     397.5   
TOTAL (m2)       7674.54   
SIRKULASI 20 % 
   
2232.5   
TOTAL 
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13. Analisis Hubungan ruang 











Gambar III.12Diagram bubble Lobby 
(Sumber : Olah Data, 2016) 












Gambar III.13Diagram bubble Gedung Serbaguna 






















Gambar III.14Diagram bubble Gedung Pengelolah 
(Sumber : Olah Data, 2016) 












Gambar III.15 Diagram bubble Gedung Pengelolah 



















Gambar III.16 Diagram bubble Ruang terbuka/Sport centre 
(Sumber : Olah Data, 2016) 








Gambar III.17 Diagram bubble Restaurant 
(Sumber : Olah Data, 2016) 








Gambar III.18 Diagram bubble Restaurant 










A. Konsep Perancangan 
Konsep perancangan Resort pantai Pulau Sembilandiharapkan mampu 
memberikan daya tarik tersendiri dengan menghadirkan suasana tradisional 
yang menyatu dengan alam sekitar. Konsep perancangan resort ini 
menggunakan gaya arsitektur masyarakat setempat dimana resort di rancang 
dengan ciri khas Rumah Adat Bugis Sinjai, sehingga dapat menambah gaya 
unik resort di sepanjang pantai. 
B. Konsep Perancangan Tapak 
1. Luasan Tapak 
Pemanfaatan tapak seluas 6,05 Ha sebagai kawasan resort, sedangkan 
3,03 Ha merupakan area pemukiman penduduk yang akan diintegrasikan 












Gambar IV.1Luas Tapak  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
2. Tata Guna Lahan 
 Area seluas 4,03 Ha dimanfaatkan sebagai area usaha yang didalamnya 






 Area seluas 2,02 Ha dimanfaatkan sebagai area pengembangan kawasan 
yang didalamnya juga terdapat sport center dan taman. 
 Area pemukiman seluas 3,03 Ha yang berada di sisi barat dari tapak akan 






Gambar IV.2Tata Guna Lahan  











Gambar IV.2Tata Guna Lahan  





Pemanfaatan kontur sebagai pertimbangan pemilihan pola penataan tata 
massa bangunan. Selain itu, keadaan topografi tapak yang berkontur 
dimanfaatkan juga sebagai estetika kawasan yang diharapkan menjadi daya 













Gambar IV.4Aksebilitas  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Gerbang utama ditempatkan di sebelah barat tepatnya melalui area 
pemukiman. Dengan penempatan gerbang utama tersebut diharapkan agar 
resort pulau Sembilan juga dapat berfungsi sebagai tempat wisata sosial 














Gambar IV.5 View  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Konsep view pada bangunan Resort keseluruhan menghadap ke arah laut 
dengan mempertimbangkan potensi sekitar tapak. 
6. Kebisingan 
 
Gambar IV.6 Kebisingan 





Untuk mengatasi kebisingan yang ada maka dilakukan penempatan 
beberapa vegetasi disekeliling tapak terutama penebalan di daerah barat 
tepat pada area yang berbatasan dengan area pemukiman. 
7. Orientasi Matahari 
Gambar IV.7 Analisis orientasi Matahari 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Orientasi bangunan ditepatkan diantara lintasan matahari dan angin.Letak 
gedung dari arah timur ke barat.Bukaan-bukaan menghadap Selatan dan Utara 
agar tidak terpapar langsung sinar matahari. 
Gambar IV.8 Konsep orientasi Matahari 





8. Konsep Tata Massa Bangunan 
 
Gambar IV.9Tata massa Bangunan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
9. Angin 
Lokasi perancangan merupakan kawasan pantai dimana kondisi iklim 
umumnya sangat dipengaruhi oleh kondisi musim.Angin pantai merupakan 
salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam perancangan Resort 
terutama Resort yang berada dipinggir air. 
 
Gambar IV.10Sirkulasi arah Angin 





Oleh karena itu pada perancangan Resort diperlukan penataan vegetasi 
sebagai pengendali, pemecah dan pengarah angin. Pola penataan bangunan 
juga sangat berpengaruh dalam sirkulasi angin, untuk memanfaatkan angin 
maka penggunaan pola massa bangunan yang dipilih adalah pola linier, 
karena pola ini dapat memudahkan sirkulasi angin masuk ke dalam 
bangunan. 
 
Gambar IV.11Konsep Sirkulasi arah Angin 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
10. Zoning 
Konsep penzoningan pada perancangan Resort adalah sebagai berikut : 
a. Area privat yang merupakan area eksklusif dan digunakan untuk kegiatan 
pribadi dimana tidak semua pengunjung dapat masuk kedalamnya seperti 
kamar tidur tamu. 
b. Area publik merupakan area yang terbuka untuk umum 
c. Area semi publik merupakan area transisi antara publik dan area privat 
yang dapat diakses bersama dengan kepentingan yang sama. 






























Gambar IV.12 Penzoningan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
a. Untuk bangunan villa diletakkan pada sisi timur, barat dan bagian utara 
tapak dengan membagi 3 jenis Resort. 







11. Konsep Pendekatan Bentuk 
a. Tranformasi bentuk 
Konsep bentuk cotagge resort diambil dari bentuk bangunan rumah adat 
bugis Sinjai. Terdapat 2 alternatif bentuk yang dihasilkan dari 








       
Alternatif I 











        Alternatif II 
Gambar IV.13Konsep Bentuk Resort 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Dapat dilihat pada gambar diatas dimana bentuk bangunan Resort 


















Gambar IV.14Alternatif I Konsep Site Plan 









Gambar IV.15Alternatif II Konsep Site Plan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
12. Konsep Pendekatan Struktur 
Kawasan terpilih merupakan kawasan yang berada pada lahan yang datar 
tidak berkontur. Untuk konsep perencanaan struktur di bagi menjadi tiga 






a. Sub struktur 
 
Gambar IV.16Pondasi Umpak 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Sub struktur yang akan digunakan adalah pondasi umpak, dimana 
penggunaan struktur ini biasa digunakan pada rumah adat bugis Sinjai. 
b. Middle struktur 
 
Gambar IV.17Balok lantai  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Middle struktur yang akan digunakan pada perancangan Resortadalah : 
1) Untuk kolom dan balok menggunakan sambungan kayu 
2) Untuk dinding menggunakan material kayu dan kaca 
3) Untuk lantai juga terbuat dari kayu 
c. Up struktur 
 
Gambar IV.18Struktur rangka kayu  
(Sumber : Olah desain, 2016) 





1) Untuk struktur bagian atas menggunakan sturktur rangka kayu 
2) Untuk penutup menggunakan material atap sirap 
13. Konsep Material Bangunan 
a. Lantai  
 
Gambar IV.19Material lantai  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
Gambar IV.20Material lantai untuk teras 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
b. Dinding 
 
Gambar IV.21Material Dinding kayu 







Gambar IV.22Material Jendela kaca 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
c. Atap  
 
Gambar IV.23Atap Sirap 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
14. Konsep Utilitas 
a. Sistem penghawaan alami 
Penanggulangan sistem penghawaan secara alami dilakukan dengan 
pengaturan layout, sistem bukaan, luas pembukaan, letak pembukaan dan 
konstruksi bangunan atas dasar sifat jalan dan arus udara melalui prinsip 
utama yaitu udara mengalir dengan sendirinya dari bagianbagian yang 
bertekanan tinggi kearah yang bertekanan rendah sebagai aplikasi aliran 
angin.Untuk itu diperlukan penempatan bukaan-bukaan dengan dengan 
sistem mekanis agar pertukaran suhu dalam bangunan menjadi optimal. 
b. Sistem penghawaan buatan 
Penanggulangan sistem penghawaan secara buatan dilakukan apabila 
kondisi alami tidak mengungkinkan dengan pertimbangan: 






2) Letak kenikmatan temperature manusia, rata-rata pada temperature 
20ºC-25 ºC, dengan kelembaban antara 45%-60%.  
3) System penghawaan buatan pada hotel resort Ini untuk ruang-ruang 
yang dikondisikan dengan temperature nyaman (20 ºC-25 ºC) dengan 
sistem udara yang digunakan yaitu sistem AC Split 
c. Pencahayaan alami 
Untuk konsep pencahayaan alami adalah sebagai berikut: 
1) Pengunaan material kaca pada dinding sekaligus jadi fasad bangunan 
resort demi memaksimalkan cahaya matahari.  
2) Untuk mengantisipasi cahaya langsung yang masuk kedalam 
bangunan secara berlebihan maka perlu penerapan shading pada 
bagian yang memiliki radiasi yang tinggi.  
3) Penerapan skylight pada pada bangunan demi menghemat penggunaan 
pencahayaan buatan pada siang hari. 
d. Pencahayaan buatan 
Untuk konsep pencahayaan buatan adalah penggunaan lampu dengan tipe 
LED seluruh bangunan. 
e. Sistem komunikasi 
Sistem komunikasi yang ada dalam bangunan juga sebagai sistem control 
aktifitas didalam bangunan, meliputi sistem telepon dan internet 
f. Sistem elektrikal 
Untuk sistem elektrikal adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.24Panel Surya 





g. Sistem penyediaan air bersih 
Penyediaan air bersih pada kawasan perancangan resort menggunakan 
sistem Desalinasi penyulingan air asin menjadi air tawar.Penyediaan 
sistem penyulingan ini dikarenakan kebutuhan air yang dapat 
dikomsumsi sangat kurang. Berikut skema sistem desalinasi air asin 
menjadi air tawar : 
 
Gambar IV.25Skema penyulingan air asin menjadi air tawar 
(Sumber : Olah desain, 2016 
h. Sistem Persampahan 
Skema pengolahan sampah, sebagai berikut : 
 
Gambar IV.26Skema pengolahan sampah 







A. Pengolahan Tapak 
1. Gagasan awal 
a. Kondisi Tapak 
Lokasi perancangan berada di kawasan Kepulauan Sembilan yaitu Pulau 
Kanalo II Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.Terpilihnya 
lokasi perancangan villa di Pulau Kanalo II dikarenakan termasuk pada 
zona peruntukan wisata alam laut. Zona peruntukan wisata alam laut  














Gambar V.1 Kondisi Tapak 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
b. Kondsi awal 
Pada kondisi eksisting kawasan pulau Kanalo II sudah terdapat fasilitas 
berupa Dermaga, Pos Keamanan, Pos Kesehatan, MCK, dan Bangunan 


















Gambar V.2 Kondisi awal 
(Sumber : Olah desain, 2016) 














Gambar V.3 Desain akhir 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Pada desain akhir kawasan ada beberapa perubahan yang terjadi jika 
dibandingkan pada kondisi awal, yaitu pada tata massa bangunan yang 





penambahan berupa bangunan cottage, pengelola, gedung serbaguna, spa 
centre, dive centre, klinik dan area olahraga. Ada beberapa bangunan yang 
dipertahankan, yaitu : 
a. Perletakan dermaga tetap berada pada bagian barat tapak 
b. Bangunan pengontrol tetap berada pada bagian timur tapak 
3. Sirkulasi 
Akses utama pada tapak yaitu melalui dermaga, dengan menggunakan mini 
car untuk mengantar tamu dan mengangkut barang.Untuk lebar jalan 
sekunder yaitu selebar 6 meter sedangkan jalan primer selebar 3 meter. 
Akses menuju penginapan maupun ke bangunan lainnya diakses dengan  
jalan kaki dengan menikmati suasana pulau. Pada konsep sirkulasi 
perancangan menggunakan pola radial, dimana bangunan gedung pengelola 













Gambar V.4 Sirkulasi 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
4. View 
Pemanfaatan view hanya mengarah pada bagian barat, selatan dan utara. 
Dikarenakan arah tersebut memiliki view yang baik, dengan memanfaatkan 





dengan memanfaatkan view pagi dan view sore.  Untuk view bagian selatan 













Gambar V.5 View 
(Sumber : Olah desain, 2016) 












Gambar V.6 Orientasi Matahari 





Sinar matahari dapat mempengaruhi kenyamanan manusia, maka peran 
matahari dalam proses perancangan bisa menjadi sebuah sumber yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami namun juga dapat mendatangkan 
pencahayaan yang mengganggu (silau). Oleh karena itu penentuan arah 
bangunan sangat berpengaruh untuk mendapatkan pencahayaan alami yang 
baik.Pada perancangan ini pemanfaatan matahari langsung juga diperlukan 













Gambar V.7 Zoning 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Untuk penzoningan organisasi ruang pada tapak dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Untuk zona publik seperti, Taman dan area olahraga diletakkan pada 
bagian selatan dekat dengan pantai. 
b. Untuk zona privat seperti cottagedisebar disekililing tapak 
c. Untuk zona servis seperti, restaurant, resepsionis, gedung serbaguna  dan 
spa centre diletakkan pada bagian tengah tapak 
d. Untuk dermaga di tempatkan pada bagian timur tapak 
7. Utilitas 
Pada kawasan pulau, hal yang perlu diperhatikan adalah pengadaan sumber 
air bersih serta sumber listrik.Untuk perancangan sumber air bersih 
menggunakan sistem desalinasi dengan memanfaatkan air laut dan 

















Gambar V.8 Utilitas 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
B. Transformasi Bentuk 
Arsitektur Vernakuler merupakan desain arsitektur yang menyesuaikan iklim 
lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi oleh aspek sosial, 
budaya, dan ekonomi masyarakat setempat.Arsitektur vernakuler ini 
mengambil atau menyesuaikan bentuk rumah lokal daerah.Maka dari itu, 
konsep bentuk perancangan Resort Pantai Pulau Sembilan mengambil bentuk 
dari rumah tradisional Bugis Sinjai dengan memanfaatkan transformasi dari 
bentuk atap dan timpa laja. 
a. Analogi 
 
Gambar V.9 Analogi Bentuk 





Bangunan rumah dianggap sebagai bagian dari manusia (penghuni), dimana 
kaki merupakan kolom rumah, badan merupakan dinding rumah, dana 
kepala merupakan atap rumah. Kepercayaan bagi masyarakat Bugis 




Gambar V.10 Bentuk dasar 
(Sumber : Olarh desain, 2016) 
Pemilihan  bentuk diadopsi dari transformasi bentuk atap rumah tradisional 
bugis sinjai yang diolah sehingga menghasilkan bentuk terpilih 
c. Proporsi 
 
Gambar V.11 Proporsi 


















Gambar V.12 Villa Tipe A 












Gambar V.13 Villa Tipe B 








C. Pendekatan Arsitektur Vernakuler 
Desain resort dengan konsep arsitektur Vernakuler selalu memperhatikan 
kondisi fisik, sosial, budaya dan lingkungan setempat.Konsep Arsitektur 
vernakuler ini bertujuan untuk mengakomodasi nilai-nilai budaya masyarakat 
setempat. 
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, untuk konsep bentuk 
perancangan Resort Pantai Pulau Sembilan, yaitu mengambil bentuk dari 
rumah tradisional Bugis Sinjai dengan memanfaatkan transformasi bentuk atap 
dan timpa laja. Bentuk bangunan rumah panggung dengan menggunakan 
material kayu sehingga memberikan nuansa tradisional.Pada bentuk rumah 
tradisional Bugis Sinjai yang paling menonjol adalah bentuk atap, yang sering 
biasa dikatakan adalah Timpa Laja.Selain itu bentuk rumah panggung juga 
















Gambar V.14 Pendekatan Arsitektur Vernakuler 




















Gambar V.15 Pendekatan Material 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
Konsep material pada perancangan Resort di tekankan pada penggunaan 
material yang bernuansa tradisional. Material tersebut akan berpengaruh 
terhadap setiap pelaku dalam menerjemahkan kesan yang ingin ditunjukkan 
oleh setiap massa bangunan resort. 
E. Pendekatan Struktur 
Kawasan terpilih merupakan kawasan Pantai yang memiliki lahan yang 
berkontur. Untuk konsep perencanaan struktur di bagi menjadi tiga point 
diantaranya : 
a. Sub struktur 
Sub struktur yang akan digunakan pada bangunan diantaranya : 
1) Untuk bangunan cottage menggunakan pondasi umpak, dimana 
bangunan cottage merupakan bangunan rumah panggung yang 





2) Untuk bangunan penunjang, resepsionis, restaurant, masjid, bangunan 
serbaguna, spa centre, dive centre dan klinik menggunakan pondasi 
menerus. 
3) Untuk gazebo menggunakan pondasi umpak. 
b. Middle struktur 
Middle struktur yang akan digunakan pada perancangan resortadalah : 
1) Untuk kolom dan balok menggunakan sambungan kayu 
2) Untuk dinding menggunakan material kayu dan kaca 
3) Untuk lantai juga terbuat dari kayu pabrikasi (parquet) 
c. Up struktur 
Up struktur yang digunakan adalah : 
1) Untuk struktur bagian atas menggunakan sturktur rangka kayu 
















Gambar V.16 Pendekatan Struktur 





Villa tipe B memiliki luas 174 m
2
 dengan teras pribadi yang lebar yang 
mengarah langsung ke ruang luar. Villa tipe B memiliki kapasitas untuk 2-4 
orang, dengan 1 kamar, 1 kamar mandi, 1 ruang makan outdoor dan 1 ruang 
unutk menonton. Fasilitas tambahan yaitu, Ac, Tv dengan LCD datar. 
F. Pemanfaatan Lahan 
1. Gagasan awal 
Tabel V.1 Analisis Kebutuhan Ruang 







1 45 org 1.6 m2/org 72 NAD 
Security 1 3 org 





1 1 org 
11.5 - 14 
m2/org 
12 HPD 
Ruang sekretaris 1 1 org 9.5 m2/org 12 HPD 
Ruang tunggu 1 4 org 2   m2/org 8 NAD 
Toilet 4 1 org/ruang 1.44 m2/org 5.76 NAD 
Wastafel 4 1 org/buah 1 m2/org 1 NAD 
SUB TOTAL (m2)       139.26   
SIRKULASI 20 % 
   
27.852   
TOTAL (m2)    167.1   







1 6 org 2 m2/org 12 NAD 





Ruang Pemasaran  1 2 org 9.5 - 11.5 m2 19 HPD 
Ruang Rapat 1 12 org 2 m2/org 24 NAD 
Ruang Istirahat 1 12 org 1.5 m2/org 18 AP 
Toilet 2 1 org/ruang 1.44 m2/org 2.88 NAD 
SUB TOTAL (m2)       104.38   
SIRKULASI 20 % 
   
20.876   
TOTAL (m2)    125.2   





Ruang Laundry 1 20 unit 0.75 m2 15 NAD 
Dry Cleaning 1 15 unit 0.75 m2 12 NAD 
Ruang Setrika 1 10 meja 3 m2 20 SBT 
Ruang Kain (linen) 1 2 org 2 m2/org 4 AP 
House keeper 1 20 org 9.5 - 11.5 m2 10 HPD 
Gudang 1   24 m2 24 NAD 
Ruang Genset 1     36 AP 
Elektrikal 1 2 1.5 m2/org 3 AP 
SUB TOTAL (m2)       124   
SIRKULASI 20 % 
   
24.8   
TOTAL (m2)    148.8   





Ruang Serbaguna 1 50 org 1.3 m2/org 65 AP 





Ruang Operator 1 1 org   12 AP 
Toilet 1   1.44 m2/org 1.44 NAD 
Wastafel 1 1 org/ruang 1 m2/org 1 NAD 
SUB TOTAL (m2)       104.4   
SIRKULASI 20 % 
   
20.8   
TOTAL (m2)    125.2   




HUNIAN TIPE VILLA 
Resort Tipe B 10   90 m2/kamar 900 AP 
Resort Tipe A 22   126 m2/kamar 2772 AP 
SUB TOTAL (m2)       3672 
 SIRKULASI 20 % 
   
1432 
 TOTAL (m2)    5104 
 




HIBURAN DAN REKREASI 
Dive Center 1     30 AP 
Taman Bermain 
Anak 
1     279 AP 
Lapangan Tennis 1   24 m x 11 m 264 NAD 
Taman  1     2166 AP 
Kamar Ganti 6 1 org 1.25 m2 7.5 NAD 
Ruang Bilas 6 1 org 2.25 m2 13.5 NAD 
SUB TOTAL (m2)       2760   
SIRKULASI 20 % 
   





TOTAL (m2)       3312   





Restaurant 1 40 org 2 m2/org 80 AP 
Bar Pool 1 20 org 2 m2/org 40 AP 
Gazebo   6 org 2 m2/org 12 AP 
Spa 1 8 org   115 AP 
SUB TOTAL (m2)       247   
SIRKULASI 20 % 
   
49.4   
TOTAL (m2)    296.4   





Masjid  1 100 org 1.2 m2/org 120 NAD 
Km/Wc 2 1 org/ruang 1.44 m2/org 2.88 NAD 
Tempat Wudhu 4 1 org/ruang 1 m2/org 4 AP 
SUB TOTAL (m2)       126.8   
SIRKULASI 20 % 
   
25.3   
TOTAL (m2)    152.1   






10 unit kapal 
motor ukuran 
kecil 









6 Mini Car 3.75 m2 22.5 AP 
SUB TOTAL (m2)       397.5   
SIRKULASI 50 % 
   
198.75   
TOTAL (m2)    596.25   
LUAS KESELURUHAN BANGUNAN 
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2. Gagasan akhir 
a. Bangunan  







































































(Sumber : Olah data penulis, 2016) 
b. Luas Lahan Ruang Terbuka 












































(Sumber : Olah data penulis, 2016) 
Dari data di atas di peroleh kesimpilan sebagai berikut : 
Luas total tapak Perancangan : 61.191 m
2
 







Persentase Terbangun  : 6.765m2 / 61.191m2 = 11.056 % atau  
       dibulatkan menjadi 11 % 
Luas Ruang Terbuka   : 54.426 m2 /61.191m2 = 88.944 % atau  
       dibulatkan menjadi 89 % 
Dengan demikian lahan yang terbangun hanya 11 % sedangkan luas lahan 













Perancangan Resort Pantai Dengan Pendekatan Arsitektur Vernakuler di Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai merupakan proyek tugas akhir periode XX Jurusan 
Teknik Arsitektur yang berlangsung pada Januari-April 2017.Proyek ini 
membahas tentang bagaimana merancang Resort Pantai Dengan Pendekatan 
Arsitektur Vernakuler di Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai yang sesuai dengan 
kondisi sosial masyarakat setempat.Proyek ini berlokasikan di Pulau Kanalo II 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.Lokasi yang terpilih merupakan 
kawasan zona peruntukan pengembangan wisata alam laut sesuai dengan 
RTRW Kabupaten Sinjai. 
B. Denah 




















Gambar VI.1 Denah Villa Tipe A 




























Gambar VI.2 Denah Villa Tipe B 
















Gambar VI.3  Denah Resepsionis 



























Gambar VI.4  DenahGedung Serbaguna 
(Sumber : Olah desain, 2016) 















Gambar VI.5  Denah Restaurant 
























Gambar VI.6 Denah Dive Centre 



















Gambar VI.7 Denah Masjid 


























Gambar VI.8 Denah Spa Centre 

















Gambar VI.9 Denah Klinik 























Gambar VI.10 Denah Pos Keamanan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
C. Tampak 


















Gambar VI.11 Tampak Depan& Belakang 























Gambar VI.12 Tampak Samping kanan& kiri 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
 












Gambar VI.13 Tampak Depan& Belakang 
























Gambar VI.14 Tampak Samping kanan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
 

















Gambar VI.15 Tampak Depan& Belakang 






























Gambar VI.16 Tampak Depan 













Gambar VI.17 Tampak Depan& Belakang 
























Gambar VI.18 Tampak Depan& Belakang 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
 












Gambar VI.19 Tampak Depan& Belakang 


























Gambar VI.20 Tampak Depan 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
















Gambar VI.21 Tampak Depan & Belakang 
(Sumber : Olah desain, 2016) 




















Gambar VI.22 Tampak  
(Sumber : Olah desain, 2016) 
D. Potongan 
1. Villa tipe A 
 
Gambar VI.23 Potongan A-A & Potongan B-B 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
 






















Gambar VI.24 Potongan A-A & Potongan B-B 










Gambar VI.25 Potongan A-A & Potongan B-B 





















Gambar VI.26 Potongan A-A & Potongan B-B 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
E. Perspektif 















Gambar VI.27 Perspektif  






















Gambar VI.28 Perspektif  












Gambar VI.29 Perspektif 














Gambar VI.30 Perspektif  




Gambar VI.31 Perspektif  










5. Gedung Serbaguna 
 
Gambar VI.32 Perspektif  
(Sumber : Olah desain, 2016 
 
 
6. Spa Centre 
 
Gambar VI.33 Perspektif  


















Gambar VI.34 Perspektif  











Gambar VI.35 Perspektif  

























Gambar VI.36 Perspektif  












Gambar VI.37 Perspektif  























Gambar VI.38 Perspektif  
(Sumber : Olah desain, 2016) 


















Gambar VI.39 Detail Pendekatan Vernakular 
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